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 RESUME HASIL PENILAIAN KINERJA PHPL  

DALAM RANGKA SERTIFIKASI PHPL (AWAL)  

PADA IUPHHK-HT PT SANTAN BORNEO ABADI 

 

1. IDENTITAS LPPHPL 

a. Nama LPPHPL : PT Trustindo Prima Karya 

b. Nomor Akreditasi KAN : LPPHPL-019-IDN 

c. Alamat Kantor : Gedung Diklat APHI Kalimantan Timur Lt.1 

Jl. Kesuma Bangsa No. 80 Kota Samarinda 

d. Telepon 

Email 

: (0541) 747798 

trustindoprimakarya@gmail.com  

e. Penanggung Jawab 

LPPHPL 

: Ir Kurnia 

f. Standar Audit yang 

Digunakan 

: - PermenLHK No. P.30/MenLHK/Setjen/PHPL.3/3/2016 

- Perdirjen PHPL No. P.14/PHPL/SET/4/2016 

- Manual dan Prosedur Sistem LPPHPL PT Trustindo Prima Karya 

Rev. L 01/04/2017 

g. Susunan Tim Audit : 1. Ir Indra Komara (Ketua Tim Audit merangkap Auditor PHPL bid. 

Produksi); 

2. Ir Suhardi (Auditor PHPL bid. Prasyarat); 

3. Ir Marthen Edy (Auditor PHPL bid. Ekologi);  

4. R.R. Biki Baju Wendani, S.Hut (Auditor PHPL bid. Sosial); dan 

5. Suharyo Widyatmojo, S.Hut (Auditor VLK Hutan). 

h. Tim Pengambil 

Keputusan 

: 1. Ir Kurnia; dan 

2. Ir Rudy Setyawan. 

 

2. IDENTITAS AUDITEE 

a. Nama Unit Manajemen : PT Santan Borneo Abadi 

b. Alamat Kantor  : Jl Syarifuddin Yoes No. 68A-68B RT 45 Kel. Sepinggan Baru,  

Kec. Balikpapan Selatan, Balikpapan 

c. Jenis Izin Usaha : IUPHHK Dalam Hutan Tanaman (IUPHHK-HT) 

d. SK IUPHHK-HT : SK.313/Menhut-II/2011 Tanggal  15 Juni 2011 

e. Luas Areal IUPHHK-HT : 37.825 Hektar 

f. Lokasi : Kabupaten Kutai Timur Provinsi Kalimantan Timur 

g. Email : jaka_suyudiono@santanborneo.com  

h. Pengurus Perusahaan : Komisaris       : Soeprijadi 

Direktur : Paulo 

i. Management 

Representatif 

: Jaka Suyudiono 
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3. RINGKASAN TAHAPAN KEGIATAN AUDIT SERTIFIKASI PHPL (AWAL) 

Tahapan Waktu dan Tempat Ringkasan Catatan 

Koordinasi Teknis 

dengan Instansi 

Kehutanan sebelum ke 

lapangan 

Samarinda, 

22 November 2018 

Dilakukan kepada : 

- BPHP Wil. XI Samarinda, diterima oleh 

Bpk. Roni Saefullah jabatan Kepala BPHP 

Wil.XI Samarinda. 

- Dinas Kehutanan Prov. Kalimantan Timur 

diterima oleh Ir.Hj.Kasmiyah, M.Si jabatan 

Kasie PTH. 

Hasil koordinasi teknis didokumentasikan 

Konsultasi Publik Ruang Serba Guna 

Desa Pengadan , 

Kecamatan 

Karangan, 

 23 November 2018 

Dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 23 

November 2018 bertempat di Ruang Serba 

Guna Desa Pengadan , Kecamatan 

Karangan. 

Dibuatkan BAP Konsultasi Publik dan Daftar 

Hadir. 

 

 

 

 

Pertemuan Pembukaan 

 

 

 

 

Base Camp 

Pengadan  

PT Santan Borneo 

Abadi 

23 November 2018 

Penyampaian hal-hal yang berkaitan dengan 

pelaksanaan audit lapangan, meliputi :  

a. Pengenalan Susunan Tim Audit.  

b. Uraian rinci kegiatan audit yang meliputi : 

Ruang lingkup, metode audit, teknik audit 

dan  standar acuan penilaian yang 

digunakan. 

c. Menyampaikan kesanggupan 

menandatangani pernyataan menjaga 

kerahasiaan data / dokumen auditee. 

d. Meminta surat kuasa dan/atau surat 

penunjukkan Manajemen Representatif. 

Pelaksanaan Pertemuan Pembukaan 

dibuatkan Berita Acara dan Daftar Hadir. 

Verifikasi Dokumen dan 

Observasi Lapangan 

Base Camp 

Pengadan  

PT Santan Borneo 

Abadi,  

Blok RKTUPHHK-

HTI Tahun 2014-

2018  

TPn dan TPK Hutan 

dan TPK Antara  

24 - 27  

November 2018 

Melakukan pengumpulan data melalui 

tinjauan dokumen, wawancara dan 

pemeriksaan lapangan/uji petik terhadap 

data, dokumen dan kinerja PHPL pada 5 

(lima) tahun terakhir serta menganalisa 

kesesuaiannya, meliputi kriteria audit : 

Prasyarat, Produksi, Ekologi, Sosial dan VLK 

Hutan.  
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Tahapan Waktu dan Tempat Ringkasan Catatan 

Pertemuan Penutupan Base Camp 

Pengadan PT 

Santan Borneo 

Abadi 

27 November 2018 

Penyampaian dan permintaan konfirmasi 

persetujuan atas hasil audit (kesimpulan 

audit) yang meliputi temuan kesesuaian dan 

temuan ketidaksesuaian.  

 

Terhadap temuan ketidaksesuaian 

diterbitkan LKS. 

 

Pelaksanaan Pertemuan Penutupan 

dibuatkan Berita Acara dan Daftar Hadir. 

Perjalanan Kembali 28 November 2018 Base Camp Pengadan – Samarinda (melalui 

darat) 

 

Koordinasi Teknis 

dengan Instansi 

Kehutanan sesudah dari 

lapangan 

 

Samarinda, 

29 November 2018 

Dilakukan kepada : 

- Dinas Kehutanan Prov. Kalimantan Timur 

diterima oleh Bpk. Fadliansyah jabatan 

Pelaksana. 

- BPHP Wil. XI Samarinda, diterima oleh 

Bpk. Eko Bahariwanto jabatan Kasie 

PEPHP. 

Hasil koordinasi teknis didokumentasikan 

Pengambilan Keputusan 

Sertifikasi PHPL (Awal) 

Samarinda, 

15 Desember 2018 

a. PT Santan Borneo Abadi dinilai LULUS 

dengan Nilai Akhir Kinerja PHPL = 81,82 

% tanpa verifier bobot Dominan bernilai 

Buruk dan Memenuhi standar VLK. 

 

b. Kepada PT Santan Borneo Abadi dapat 

diberikan / diterbitkan Sertifikat 

Pengelolaan Hutan Produksi Lestari (S-

PHPL) dengan predikat BAIK  dan untuk 

masa berlaku selama 5 (lima) tahun. 
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4. RESUME HASIL  AUDIT  SERTIFIKASI PHPL (AWAL) 

A. KRITERIA PRASYARAT 

1. Indikator No. 1.1  :   Kepastian Kawasan Pemegang IUPHHK-HT 

NOMOR DAN JUDUL 

VERIFIER 
BOBOT NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

1.1.1. 

Ketersediaan dokumen legal 
dan administrasi tata batas (PP,  
SK IUPHHK-HA, Buku TBT, Peta 

TBT) 

 

CD BAIK 

 

PT Santan Borneo Abadi, memperoleh izin Hak 

Pengusahaan Hutan sesuai keputusan Menteri 
Kehutanan Nomor : SK.313/Menhut-II/2011 
tanggal 15 Juni 2011 tentang Pemberian Izin 

Usaha Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu pada 
Hutan Tanaman Industri (IUPHHK-HTI) kepada 
PT Santan Borneo Abadi atas Areal Hutan 

Produksi Seluas ± 37.825 (tiga puluh tujuh ribu 
delapan ratus dua puluh lima) Hektar di Kab. 
Kutai Timur Prov. Kalimantan Timur.  

 

Dokumen legalitas perusahaan dan operasional 
pengelolaan hutan yang lengkap dan sah. 

Pemegang 250 lembar saham : 

 PT Permata Borneo Abadi 150 lembar 
 PT Mahakam Persada Sakti 100 lembar 

Pengurus Perusahaan sesuai akte perubahan 
terakhir : 

- Direktur    : Paolo 
- Komisaris : Soeprijadi 

Realisasi Tata Batas PT Santan Borneo Abadi di 

lapangan telah temu gelang yang 
pelaksanaannya dilakukan oleh konsultan tata 
batas PT Sarbi Moerhani Lestari pada tahun 
2013 dan saat ini sedang dalam proses 

pengesahan laporan tata batas di Dirjen 
Planologi Kehutanan dan Tata Lingkungan 
Kementrian Lingkungan Hidup dan Kehutanan. 

Terdapat dokumen Laporan TBT No. 115/BPKH 
IV-2/2014 tahun 2014 dan BAP Pelaksanaan 
Tata Batas di lapangan yang sudah 

ditandatangani oleh para pihak. 

Dengan demikian ketersediaan dokumen legal 
dan administrasi tata batas di Base Camp 

Pengadan lengkap sesuai dengan tingkat 
realisasinya.  

1.1.2. 

Realisasi tata batas dan 
legitimasinya (BATB) 

D BAIK 

 

Realisasi penataan batas areal kerja PT Santan 
Borneo Abadi belum temu gelang dengan 
tingkat realisasi sbb : 
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NOMOR DAN JUDUL 
VERIFIER 

BOBOT NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

 

Hasil Observasi di lapangan menunjukkan 

adanya pal batas yang telah dipelihara sesuai 
dengan lokasinya dengan patok dari kayu keras 
dengan ukuran yang tidak sama dengan aslinya 
yaitu ukuran 10 x 5 x 130 cm pada ujungnya 

dicat warna Putih pada koordinat : 

- Patok Nomor P.665 Batas IUPHHK-HT PT 
Santan Borneo Abadi dengan Eks IUPHHK-HA 

PT Porodisa pada koordinat N 01° 01’ 36,3’’ 
dan E 117° 34’ 42,2’’  

- Patok No. P.361 Batas IUPHHK-HT PT Santan 

Borneo Abadi dengan APL pada koordinat N 
01° 07’ 11,4’’ dan E 117° 39’ 39,9’’  

- Patok No. P.142 Batas IUPHHK-HT PT Santan 

Borneo Abadi dengan APL pada koordinat N 
01° 13’ 12,3’’ dan E 117° 44’ 10,2’’  

1.1.3. 

Pengakuan para pihak atas 
eksistensi areal IUPHHK 

kawasan hutan (BATB) 

CD SEDANG 

 

Pelaksanaan tata batas sudah disetujui dan 
ditandatangani oleh para pihak yaitu dari 
Pemerintah Pusat dalam hal ini diwakili oleh 

Kepala BPKH Wilayah IV Samarinda, Pemerintah 
Daerah dalam hal ini diwakili oleh Dinas 
Kehutanan Provinsi Kalimantan Timur dan Dinas 

Kehutanan Kabupaten Kutai Timur, Pemerintah 
dan masyarakat setempat dalam hal ini 
Kecamatan Karangan dan Desa Pengadan.  

Hasil observasi lapangan dan wawancara 
dengan bagian sosial dan MR PT Santan Borneo 
Abadi menjelaskan bahwa sampai saat ini 

konflik batas dengan masyarakat dapat 
dimonitor dan diselesaikan secara bertahap 
dengan masyarakat secara terus menerus. 
Demikian pula terhadap konflik batas dengan 

perkebunan kelapa sawit PT Telen yang sedang 
dalam proses penyelesaian di sidang 
pengadilan. 

Hasil monitoring sebaran claim periode tahun 
2015 – 2018 tercatat seluas 5.833,90 Ha dan 
telah diselesaikan sejumlah 642,15 Ha, 

sehingga sisa areal yang masih bermasalah 
dengan pihak masyarakat seluas 5.191,75 Ha. 

1.1.4. 

Tindakan pemegang izin dalam 

CD BURUK Berdasarkan hasil telaah dokumen SK IUPHHK-
HT Nomor : SK.313/Menhut-II/2011 tanggal 15 

A. REGU I 

1 L - E 25,187.73    

2 L - F 5,520.00      

B. REGU II

1 J - H 1,840.00      

2 H - G 7,891.00      

3 G - F 2,124.00      

4 J - I 11,767.00    

5 I - A 12,487.00    

C. REGU III

1 K/461 - B 17,026.00    

2 K/461 - A 10,160.00    

D. REGU IV

1 B - E 25,655.00    

119,657.73  

Batas Luar APL

Batas Fungsi HP 

Temu Gelang

Batas Fungsi HPT

Batas Alam Sungai

Batas Fungsi HPT

Batas Luar APL

Batas Alam Sungai

Batas Fungsi HPT

Batas Persekutuan PT Segara Indochem

Batas Fungsi HPT

No TRAYEK BATAS
 PANJANG 

(m) 
KETERANGAN
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NOMOR DAN JUDUL 
VERIFIER 

BOBOT NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

hal terdapat perubahan fungsi 

kawasan. Apabila tidak ada 
perubahan fungsi maka verifier 
ini menjadi Not Aplicable. 

Juni 2011, dokumen RKUPHHK-HT yang sudah 

disahkan, tidak terdapat perubahan fungsi 
kawasan. Namun berdasarkan dokumen Hasil 
Pemeriksaan Peta Penafsiran Citra Satelit sesuai 
Surat Direktur Inventarisasi dan Pemantauan 

Sumberdaya Hutan No S.388/IPSDH/PLA.1/9/ 
2016 tanggal 28 September 2016 dan overlay 
dengan peta kawasan hutan Provinsi 

Kalimantan Timur dan Kalimantan Utara 
(Lampiran SK Menhut Nomor 718/Menhut-
II/2014 tanggal 29 Agustus 2014) serta 

wawancara dengan Planning PT Santan Borneo 
Abadi diketahui bahwa terdapat perubahan 
fungsi kawasan hutan di areal kerja PT Santan 

Borneo Abadi berupa APL seluas 414 Ha, dan 
hasil deliniasi di lapangan seluas 277,3 Ha.  

Dari hasil observasi lapangan diketahui bahwa 

areal tersebut merupakan perladangan 
pertanian masyarakat dan lokasinya overlaping 
dengan izin prinsip IPPKH PT Indexim Coalindo. 

Di samping itu di lapangan banyak dijumpai 
adanya penggunaan lahan untuk perkebunan 
dan perladangan masyarakat dan izin IPPKH 
areal tambang PT Indexim Coalindo dan PT 

Ganda Alam Makmur yang cukup signifikan. 
Namun demikian perubahan tersebut belum 
ditindaklanjuti dengan perubahan RKUPHHK-HT 

PT Santan Borneo. 

1.1.5. 

Penggunaan kawasan di luar 
sektor kehutanan (Apabila tidak 
ada penggunaan kawasan di 

luar sektor Kehutanan maka ve-
rifier ini menjadi Not Aplicable). 

CD BAIK Berdasarkan verifikasi dokumen dan wawancara 
dengan MR auditee dan Bagian Planning PT 
Santan Borneo Abadi diketahui bahwa pada 
lokasi PT Santan Borneo Abadi terdapat areal 

atau lokasi penggunaan lain di luar kegiatan 
IUPHHK-HT yaitu sbb. : 

1. IPPKH PT Indexim Coalindo sesuai dengan 

SK Menteri Kehutanan Nomor 
SK.837/Menhut-II/2014 tentang IPPKH 
untuk Operasi Produksi Batubara dan 

Sarana Penunjangnya pada Kawasan Hutan 
Produksi Terbatas, Hutan Produksi Tetap 
dan Hutan Produksi yang dapat Dikonversi 

atas nama PT Indexim Coalindo di Kab. 
Kutai Timur Provinsi Kalimantan Timur 
Seluas 5.732,72 Ha tanggal 29 September 

2014. 

2. IPPKH PT Ganda Alam Makmur sesuai 
dengan SK Menteri Kehutanan Nomor 

SK.587/Menhut-II/2014 tentang IPPKH 
untuk Operasi Produksi Batubara dan 
Sarana Penunjangnya pada Sebagian 

Kawasan Hutan Produksi Tetap dan Hutan 
Produksi yang dapat Dikonversi atas nama 
PT Ganda Alam Makmur di Kab. Kutai 
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NOMOR DAN JUDUL 
VERIFIER 

BOBOT NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

Timur Provinsi Kalimantan Timur Seluas 

985,95 Ha tanggal 1 Juli 2014. 

3. IPPKH PT Ganda Alam Makmur sesuai 
dengan SK Kepala BKPM atas nama Menteri 
Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor 

SK.5/1/IPPKH/PMA/2017 tentang IPPKH 
Tahap II untuk Operasi Produksi Batubara 
dan Sarana Penunjangnya pada Sebagian 

Kawasan Hutan Produksi Tetap dan Hutan 
Produksi yang dapat Dikonversi atas nama 
PT Ganda Alam Makmur di Kab. Kutai 

Timur Provinsi Kalimantan Timur Seluas ± 
866,80 Ha tanggal 28 Februari 2017. 

4. Izin HGU Perkebunan kelapa sawit PT 

Telen Nomor SK.38-HGU-BPN-RI 2007 
tanggal 18 September 2007 yang 
overlapping dengan areal seluas ± 700 Ha 

dan telah ditanami kelapa sawit seluas 
306,6 Ha. 

5. Terdapat lokasi penggunaan lahan areal PT 

Santan Borneo Abadi untuk keperluan 
perladangan masyarakat sekitar yang telah 
dimonitor dan dipetakan seluas 5.191,75 
Ha. 

Terhadap lokasi penggunaan lahan areal PT 
Santan Borneo Abadi untuk keperluan 
perladangan masyarakat telah dilakukan upaya 

pendataan dan pelaporan serta upaya 
penyelesaian secara bertahap melalui 
pendekatan dan program kemitraan untuk 

tanaman kehidupan dan berkaitan dengan 
overlapping perkebunan kelapa sawit PT Telen 
telah diupayakan pendekatan dan penyelesaian 

melalui jalur hukum.  

Hasil observasi di lapangan ditemukan adanya 
penggunaan lain atas areal IUPHHK-HT PT 

Santan Borneo Abadi di luar kegiatan IUPHHK-
HT sebagaimana tersebut di atas. 

Kesimpulan Indikator 1.1.   15/18 = 83,33% (BAIK) 

2. Indikator No. 1.2  :   Komitmen Pemegang IUPHHK-HTI 

NOMOR DAN JUDUL 
VERIFIER 

BOBOT NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

1.2.1.  

Keberadaan dokumen visi, misi 
dan tujuan perusahaan yang 
sesuai dengan PHL 

CD BAIK  Berdasarkan hasil verifikasi dokumen diketahui 

bahwa PT Santan Borneo Abadi memiliki Visi 
dan Misi Perusahaan yang telah ditetapkan oleh 
Direktur Utama PT Santan Borneo Abadi Nomor 
SK/001/Santan Borneo Abadi/I/2015 tanggal 6 

Januari 2015.  
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NOMOR DAN JUDUL 
VERIFIER 

BOBOT NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

Dokumen visi, misi dan tujuan perusahaan telah 

menerapkan 3 (tiga) kaidah PHPL yaitu 
kelestarian produksi, kelestarian ekologi dan 
kelestarian sosial 

1.2.2.  

Sosialisasi visi, misi dan tujuan 

perusahaan 

CD BAIK PT Santan Borneo Abadi telah melakukan 
sosialisasi atas visi dan misi perusahaan kepada 

karyawan dan kontraktor serta masyarakat 
sekitar sesuai dengan berita acara yang dibuat. 

Dengan demikian Visi, Misi dan Tujuan 

Perusahaan telah disosialisasikan kepada 
karyawan, kontraktor dan kepada masyarakat 
sekitar dibuktikan dengan adanya BAP 
sosialisasinya.  

1.2.3.  

Kesesuaian visi, misi dengan 
implementasi  PHL 

D SEDANG  Implementasi kegiatan pengelolaan hutan 

lestari (PHL) PT Santan Borneo Abadi baik dari 
aspek teknis produksi, ekologi maupun sosial 
selama lima tahun terakhir baru sebagian yang 

sesuai dengan visi dan misi perusahaan. 
Pencapaian produksi penebangan LOA, 
harvesting, penyiapan lahan, pengelolaan 

ekologi dan sosial masih belum mencapai 
target yang ditetapkan. 

Kesimpulan Indikator 1.2.   10/12 = 83,33 (BAIK) 

3. Indikator No. 1.3  : Jumlah dan Kecukupan Tenaga Profesional Bidang Kehutanan pada 
Seluruh Tingkatan Untuk Mendukung Pemanfaatan Implementasi 

Penelitian, Pendidikan dan Latihan 

NOMOR DAN JUDUL 
VERIFIER 

BOBOT NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

1.3.1.  

Keberadaan tenaga profesional 
bidang kehutanan (Sarjana 

Kehutanan dan Tenaga Teknis 
menengah kehutanan) di 
lapangan pada setiap bidang 

kegiatan pengelolaan hutan 
sesuai ketentuan yang berlaku 

CD BAIK 

 

Keberadaan Ganis PHPL pada PT Santan Borneo 
Abadi sepenuhnya terpenuhi sesuai dengan 
Peraturan Direktur Jenderal Pengelolaan Hutan 

Produksi Lestari Nomor P.16/PHPL-IPHH/2015 
dengan keberadaan PT Santan Borneo Abadi 
yang luasnya mencapai ± 37.825 Ha sebagai 

berikut : 

No 
Jenis Tenaga 

Teknis 

Jumlah (orang) sesuai Luasan (Ha) 

Luas 

25.000 -  
<50.000 

Luas PT 
Santan 

Borneo 
Abadi  ± 

37.825 Ha 

Kecukupan 

1 Ganis Kurpet 1 1 Cukup 

2 Ganis Canhut 2 2 Cukup 

3 Ganis Nenhut 2 2 Cukup 

4 Ganis Binhut 2 2 Cukup 

5 Ganis PKB-R 2 2 Cukup 

 JUMLAH 9 2 Cukup 

Keberadaan tenaga profesional bidang 
kehutanan di lapangan jumlahnya mencukupi 
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NOMOR DAN JUDUL 
VERIFIER 

BOBOT NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

dan tersedia pada setiap bidang kegiatan 

pengelolaan hutan sesuai ketentuan yang 
berlaku.  

1.3.2.  

Peningkatan kompetensi SDM 

D BAIK 

 

PT Santan Borneo Abadi selama periode audit 
tahun 2014 - 2018 telah merencanakan dan 
merealisasikan peningkatan kompetensi 

karyawan dengan melakukan pelatihan kepada 
karyawan.  

Berdasarkan data rencana dan realisasi 

pendidikan dan latihan PT Santan Borneo Abadi 
tahun 2014 - 2018 diketahui bahwa realisasi 
peningkatan SDM melalui Diklat, Penyegaran 
GANIS PHPL serta pelatihan lainnya mencapai 

secara keseluruhan mencapai 94,80 % dari 
kegiatan yang direncanakan.  

1.3.3.  

Ketersediaan dokumen 

ketenagakerjaan 

D BAIK 

 

PT Santan Borneo Abadi memiliki dokumen 
ketenagakerjaan yang lengkap dan telah 

diimplementasikan dengan menjalankan 
peraturan perundangan berkaitan dengan 
ketenagakerjaan sesuai dengan ketentuan 

normatif yang berlaku seperti : 

- Penerapan upah minimum 
- Manajemen memberikan keleluasaan kepada 

karyawan untuk berserikat dan membentuk 

serikat pekerja 
- Hubungan ketenagakerjaan telah diatur 

dalam Peraturan Perusahaan yang telah 

disahkan 
- Wajib lapor ketenagakerjaan 
- Kepesertaan jamsostek dan BPJS 

- Penerapan jenjang karir  
- Pemberian sarana dan prasarana kerja dan 

tempat tinggal yang layak dll. 

Kesimpulan Indikator 1.3.   15/15 = 100,00% (BAIK) 

4. Indikator No. 1.4  : Kapasitas dan Mekanisme untuk Perencanaan Pelaksanaan 
Pemantauan Periodik, Evaluasi dan Penyajian Umpan Balik Mengenai 
Kemajuan Pencapaian (Kegiatan) IUPHHK–HTI 

NOMOR DAN JUDUL 
VERIFIER 

BOBOT NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

1.4.1.  

Kelengkapan unit kerja 
perusahaan dalam kerangka  
PHPL 

D BAIK 

 

 

Terdapat Struktur Organisasi PT Santan Borneo 

Abadi yang bersifat dinamis dan terakhir telah 
disahkan dengan SK Direktur PT Santan Borneo 
Abadi Nomor SK/003/Santan Borneo 

Abadi/I/2018 tanggal 2 Januari 2018 dilampiri 
dengan Gambar Struktur Organisasi. 

Struktur Organisasi PT Santan Borneo Abadi 

dilengkapi dengan nama tenaga pelaksana dan 
job diskripsi yang menjelaskan tentang uraian 
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tugas dan wewenang masing-masing jabatan 

sampai kepada tingkatan Mandor. 

Struktur Organisasi PT Santan Borneo Abadi 
terlihat lebih ramping dan sudah memisahkan 
antara Bagian Perencanaan dengan Bagian 

Produksi/ operasional dan tidak terdapat tenaga 
pelaksana yang merangkap jabatan dan 
menangani beberapa pekerjaan dalam lingkup 

yang berbeda. 

Selanjutnya Struktur Organisasi Satuan 
Pengawas Intern dibuat tersendiri berdasarkan 

SK Direktur Nomor SK.013/DIR/Santan Borneo 
Abadi-VII/2015 tanggal 02 Juli 2015 dan 
SK.005/DIR/Santan Borneo Abadi-VII/2016 

tanggal 15 Juli 2016 

Demikian pula untuk penanggungjawab sistem 
informasi manajemen/ SIM Struktur 

Organisasinya juga dibuat terpisah dengan 
Surat Keputusan Direktur No 015/KPTS/PNB-
SMD/I/2013 tanggal 02 Januari 2013 

1.4.2.  

Keberadaan perangkat Sistem 

Informasi Manajemen dan 
tenaga pelaksana 

CD BAIK 

 

Terdapat Surat Penunjukkan Direktur Utama 
PT Santan Borneo Abadi No 014/DIR/Santan 

Borneo Abadi-VII/2017 tanggal 02 Juli 2017 
yang menunjuk Widodo Sutikno, SAP ID 
10052481 sebagai ketua Sistem Informasi 

Manajemen (SIM) pada IUPHHK-HT PT Santan 
Borneo Abadi. 

PT Santan Borneo Abadi memiliki peralatan 

yang digunakan untuk menunjang adanya 
sistem informasi manajemen dan terdapat 
daftar barang inventaris penunjang yang dibuat 
oleh Widodo Sutikno untuk mendukung 

operasional Sistem Informasi Managemen (SIM) 
di PT Santan Borneo Abadi  

Hasil observasi di lapangan menunjukkan 

bahwa keberadaan peralatan penunjang SIM PT 
Santan Borneo Abadi sesuai dan masih 
berfungsi dengan baik. 

1.4.3.  

Keberadaan SPI /internal 
auditor dan efektifitasnya 

D SEDANG 

 

Organisasi SPI PT Santan Borneo Abadi telah 

terbentuk dengan Surat Keputusan Direktur PT 
Santan Borneo Abadi Nomor 
SK.013/DIR/Santan Borneo Abadi-VII/2016 
tanggal 02 Juli 2016 

Dalam SK Direksi tersebut Personil SPI PT 
Santan Borneo Abadi ditunjuk atas nama Jevri 
Fernando Aritonang, SAP ID 10045139 dengan 

jabatan Pengawas Internal.  Jabatan Pengawas 
Internal PT Santan Borneo Abadi berada 
langsung di bawah garis komando Direktur. 

Selama periode audit lima tahun terakhir yaitu 
tahun 2014 – 2018 telah dilakukan audit 
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internal oleh Personil Internal Auditor sesuai 

dengan laporan SPI pada bagian logistik dan 
pendukung operasional. 

Dalam laporan SPI dapat diketahui bahwa 
laporan SPI PT Santan Borneo Abadi belum 

seluruhnya dilaksanakan dan belum mencakup 
seluruh aspek seperti operasinal produksi dan 
sosial serta bagian lainnnya.    

Secara umum keberadaan organisasi SPI telah 
berjalan di PT Santan Borneo Abadi, dan 
terdapat tindakan pencegahan serta perbaikan, 

namun masih belum berjalan dengan efektif 
menjangkau dan mengontrol seluruh tahapan 
kegiatan perusahaan dan masih berkisar pada 

bagian supporting/ stok opname.  

 

1.4.4.  

Keterlaksanaan tindak koreksi  
manajemen berbasis hasil 

monitoring dan evaluasi 

CD BAIK 

 

Dari hasil kunjungan dan pemeriksaan SPI/ 
Internal Audit terdapat temuan di lapangan dan 
telah ditindaklanjuti sesuai dengan laporan SPI. 

Hasil verifikasi atas laporan hasil temuan 
Internal Audit PT Santan Borneo Abadi secara 
jelas menguraikan tentang rekomendasi dari 

hasil temuan dan penanggungjawab 
penyelesaian temuan tersebut untuk 
menyelesaikan. 

Di samping itu terdapat dokumen instruksi dan 
tindaklanjut temuan SPI berupa email perihal 
tindak lanjut dari hasil temuan SPI dan proses 

penyelesaiannya sampai akhir. 

Dengan demikian manajemen PT Santan 
Borneo Abadi telah menjalankan fungsi internal 
audit dan terdapat keterlaksanaan seluruh 

tindakan koreksi dan pencegahan manajemen 
berbasis hasil monitoring dan evaluasi 

Kesimpulan Indikator 1.4.   16/18 = 88,89% (BAIK) 

5. Indikator No. 1.5  : Persetujuan atas dasar informasi awal tanpa paksaan (PADIATAPA) 

NOMOR DAN JUDUL 

VERIFIER 
BOBOT NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

1.5.1.  

Persetujuan rencana pene-
bangan melalui peningkatan 
pemahaman, keterlibatan, 

pencatatan proses dan 
diseminasi isi kandungannya 

CD SEDANG 

 

Pelaksanaan Persetujuan Rencana Penebangan 

melalui peningkatan pemahaman keterlibatan, 
pencatatan proses dan diseminasi isi 
kandungannya pada RKT 2014 – 2018 PT 

Santan Borneo Abadi diketahui bahwa Dokumen 
RKT telah disetujui dan disahkan oleh Dinas 
Kehutanan Provinsi Kalimantan Timur. Dalam 

pelaksanaannya, PT Santan Borneo Abadi telah 
melakukan sosialisasi dan pemberitahuan 
kepada masyarakat untuk meningkatkan 
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pemahaman dan dikonsultasikan kepada 

masyarakat yang akan terkena dampak dari 
kegiatan operasionalnya namun belum 
dilaksanakan secara menyeluruh.  

1.5.2.  

Persetujuan dalam proses tata 

batas 

D SEDANG 

 

 

Batas-Batas areal PT Santan Borneo Abadi telah 
dilakukan penataan di lapangan dan terdapat 

dokumen BAP penataan batas yang telah 
disetujui oleh para pihak. Dari realisasi 
penataan batas di lapangan yang belum temu 

gelang dan telah  ditandatanganinya BATB yang 
ada sesuai dengan tingkat realisasinya, maka 
terdapat pengakuan baik pihak pemerintah dan 
instansi yang terkait baik Pemerintah Pusat 

(KemenLHK, Pemerintah Daerah (Dinas 
Kehutanan Provinsi dan Kabupaten), Perusaha-
an yang berbatasan langsung, dan masyarakat. 

Terkait dengan pengakuan dari masyarakat, 
pada BAP TBT keberadaan PT Santan Borneo 
Abadi telah memperoleh pengakuan dari 

masyarakat Desa Pengadan, dan Pihak 
Kecamatan Karangan yang ikut 
menandatangani BAP Tata Batas. Hasil tanya 

jawab pada konsultasi publik masyarakat 
menyatakan bahwa selama ini sosialisasi yang 
berkaitan dengan batas areal dilaksanakan 

secara global dengan kegiatan sosialisasi 
lainnya. 
Konflik batas selama ini masih terjadi antara PT 

Santan Borneo Abadi dengan masyarakat 
sekitar di mana masih banyak dijumpai adanya 
perladangan dan perkebunan yang masuk ke 
dalam wilayah areal kerja PT Santan Borneo 

Abadi. 
Overlapping dengan perusahaan perkebunan 
yang batasnya masuk ke dalam areal PT Santan 

Borneo Abadi menjadi bagian konflik yang 
selama ini masih belum selesai. 

1.5.3.  

Persetujuan dalam proses dan 

pelaksanaan  CSR/CD 

D SEDANG 

 

PT Santan Borneo Abadi telah memiliki 
dokumen Kelola Sosial yang tercantum dalam 

dokumen RKT Tahun 2014 – 2018  yang telah 
disahkan dan disetujui oleh Kepala Dinas 
Kehutanan Provinsi Kalimantan Timur sesuai 
dengan masing-masing SK yang disahkan, dan 

kelola sosial PT Santan Borneo Abadi tercantum 
dalam dokumen Project Plan Community 
Development tahun 2015-2018. Dalam 

pelaksanaannya, pada tahun 2014 tidak 
terdapat realisasi  kelola sosial dan baru 
direncanakan kegiatannya pada tahun 2015 – 

2018.  
Project Plan Community Development/ Kelola 
Sosial/ Pemberdayaan Masyarakat Desa Hutan 

(PMDH) telah disosialisasikan keberadaannya 
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kepada masyarakat Desa Pengadan, Baay dan 

Keraitan. Namun demikian sosialisasi yang 
dilaksanakan masih secara parsial dan tidak 
menyeluruh, karena pada konsultasi publik 
yang dilaksanakan sebelum penilaian terdapat 

keluhan dan harapan dari masyarakat tentang 
rencana bantuan dan CD yang akan 
dilaksanakan oleh PT Santan Borneo Abadi 

setiap tahunnya. 

1.5.4.  

Persetujuan dalam proses 
penetapan kawasan lindung 

CD SEDANG 

 

Berdasarkan data yang tercantum dalam 
RKUPHHK-HA jumlah dan luas kawasan lindung 
PT Santan Borneo Abadi adalah sebagai berikut 
: 

1. Skoring > 175 seluas 3.078 Ha 

2. Lereng > 40% dan atau > 15 % pada tanah 
sangat peka erosi seluas 1.447 Ha. 

3. Sempadan Sungai seluas 2.462 Ha 

4. Buffer Zone Hutan Lindung seluas 492 Ha 

5. KPPN seluas 350 Ha 

6. DPSL seluas 661 Ha 

7. Total Kawasan Lindung PT Santan Borneo 
Abadi seluas 8.490 Ha 

Terdapat Keputusan Manajemen PT Santan 
Borneo Abadi yang ditandatangani oleh  

Direktur PT Santan Borneo Abadi Nomor 
3/HSE/V/2016 tanggal 1 Mei 2016 tentang 
Penetapan Kawasan Lindung PT Santan Borneo 

Abadi seluas 8.530 Hektar, yang terdiri dari : 

a. Sempadan Sungai seluas 2.473 Ha sesuai SK 
No. 1/HSE/V/2016 tanggal 1 Mei 2016 

b. Kawasan Konservasi seluas 6.056 Ha sesuai 
SK No. 2/HSE/V/2016 tanggal 1 Mei 2016 

Sosialisasi dan keberadaan kawasan lindung 

telah dilakukan oleh PT Santan Borneo Abadi 
kepada masyarakat Desa Keraitan yang termuat 
dalam BAP sosialisasi terpadu operasional PT 

Santan Borneo Abadi (termasuk kawasan 
lindung) tanggal 26 Juli 2018 yang dilaksanakan 
di Desa Kraitan Kecamatan Bengalon Kab. Kutai 

Timur dilengkapi dengan daftar hadir dan foto 
kegiatan 

Secara umum persetujuan kawasan lindung PT 
Santan Borneo Abadi telah dilakukan oleh pihak 

Pemerintah baik Pusat maupun Daerah dan 
sosialisasi serta persetujuan terkait kawasan 
lindung, telah diperoleh dari desa Keraitan, 

sedangkan sosialisasi terhadap masyarakat 
Desa Baay dan Desa Pengadan masih belum 
terdapat bukti pelaksanaannya. Dengan 

demikian persetujuan dalam proses penetapan 
kawasan lindung baru dari sebagian para pihak 
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(>50%). 

Kesimpulan Indikator 1.5.   12/18 = 66,67% (SEDANG) 

B. KRITERIA PRODUKSI 

1. Indikator No. 2.1  : Penataan areal kerja jangka panjang dalam pengelolaan hutan lestari   

NOMOR DAN JUDUL 
VERIFIER 

BOBOT NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

2.1.1. 

Keberadaan Dokumen 
Rencana Jangka Pan-jang 

(management plan) yang telah 
Disetujui oleh Pejabat yang 
Berwenang  

 

D BAIK 

 

Dokumen rencana jangka panjang yang dimiliki 
oleh auditee adalah sebagai berikut : 

- Laporan Hasil Deliniasi Mikro IUPHHK-HTI PT 

Santan Borneo Abadi, Juni 2012 
- Dokumen Rencana Kerja Usaha Pemanfaatan 

Hasil Hutan Kayu Pada Hutan Tanaman 

Industri Dalam Hutan Tanaman (RKUPHHK-
HTI) Untuk Jangka Waktu 10 (Sepuluh) 
Tahun, Periode Tahun 2012 – 2021 PT 

Santan Borneo Abadi yang telah disetujui 
melalui Keputusan Menteri Kehutanan Nomor 
: SK. 47/VI-BUHT/2012 tanggal 10 Juli 2012. 

- Terdapat Peta penafsiran Citra Landsat : 
- Kondisi penutupan lahan berdasarkan peta 

hasil penafsiran Citra Landsat 7 ETM + 

Band 542 Path 116 Row 59 liputan 
Tanggal 25 April 2016, skala 1 : 100.000 
yang dibuat oleh PT Wana Bangun 

Khatulistiwa (Nono Subana, S.Hut, 
Direktur Utama) dan disetujui oleh PT 
Santan Borneo Abadi (Ir. Paulo, Direktur) 
tanggal  9 Juli 2016. 

 
Hasil Pemeriksaan dan Pengesahan 
Penafsiran Citra Landsat oleh  Direktur 

Inventarisasi dan Pemantauan Sumber 
Daya Hutan, melalui surat nomor : 
S.388/IPSH/PSDH/PLA.1/ 9/2016 tanggal 

28 September 2016. 
Temuan di lapangan terdapat perbedaan  daur 
tanam antara dokumen RKUPHHK-HTI dengan 

implementasinya 

2.1.2  

Kesesuaian Implementasi 
Penataan Areal Kerja di 
Lapangan dengan Rencana 

Jangka Panjang  

 

D SEDANG 

 

Berdasarkan hasil telaah dokumen RKTUPHHK-

HTI 5 (lima) tahun terakhir (2014 s/d 2018) 
berserta peta lampirannya, diperoleh hasil 
bahwa penyusunan penataan areal kerja dalam 

RKTUPHHK-HTI sebagian telah mengacu pada 
RKUPHHK-HTI Periode 2012-2021 tahun 2012. 
- RKTUPHHK-HTI tahun 2014 lebih kecil 

dibandingkan dengan rencana dalam 
RKUPHHK-HTI, walaupun terdapat CO tahun 
2013 seluas 2.017,53 ha dan Blok Berjalan 
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seluas 1.474,32 ha. 

Lokasi areal menggunakan Blok I (2012) 
untuk CO 2013 dan sebagian Blok II untuk 
2014.  Terdapat1 tahun lebih maju dari 
RKUPHHK-HTI dikarenakan tahun 2012 

belum terdapat kegiatan sehingga alokasinya 
digunakan untuk tahun 2013 (CO 2012). 

- Blok RKTUPHHK-HTI tahun 2015 tidak ada 

pengusulan RKTUPHHK-HTI, sehingga tidak 
tedapat alokasi blok RKTUPHHK-HTI tahun 
2015. 

- Blok RKTUPHHK-HTI tahun 2016 
mengerjakan CO 2014 pada alokasi blok I 
dan II seluas 2. 509 ha dan blok tahun 

berjalan seluas 4.177 ha pada blok III 
(seharusnya pada blok V dalam RKUPHHK-
HTI) 

- Blok RKTUPHHK-HTI tahun 2017 
mengerjakan CO-2016 pada alokasi blok I, 
II, III seluas 3.934,69 ha dan blok tahun 

berjalan seluas 5.464,18 ha pada blok II dan 
IV (seharusnya pada blok VI dalam 
RKUPHHK-HTI). 

- Blok RKTUPHHK-HTI tahun 2018 

mengerjakan CO 2017 pada alokasi blok II, 
III, dan IV seluas 5.125, 40 ha dan blok 
tahun berjalan seluas 2.856,30 pada blok V 

dan VI (seharusnya kembali pada blok I 
dalam RKUPHHK-HTI) 

Ketidaksesuaian ini terjadi secara umum 

dikarenakan tidak terealisasinya penyiapan 
lahan dan penanam sesuai dengan tata 
waktunya, disebabkan sebagian lahan terdapat 

klaim baik dari masyarakat maupun perusahaan 
tambang dan kebun sawit. 

2.1.3  

Pemeliharaan Batas Blok dan 
Petak / compartemen kerja 

CD SEDANG 

 

 

- Kegiatan pemeliharaan batas blok berupa 
penggantian tanda batas petak pada areal-
areal sudah ditanam atau pada areal 

penyiapan lahan 
- Masih ditemukan perbedaan tanda batas 

petak dan perbedaan ukuran. 

- Plang batas blok 2015 rusak terdorong alat 
berat. 

Kesimpulan Indikator 2.1.   12/15 = 80,00% (SEDANG) 

2. Indikator No. 2.2  : Tingkat Pemanenan Lestari untuk Setiap Jenis Hasil Hutan Kayu Utama 

dan Nir Kayu pada Setiap Tipe Ekosistem  

NOMOR DAN JUDUL 

VERIFIER 
BOBOT NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

2.2.1.  D BAIK Berdasarkan Rekapitulasi Hasil Cruising LOA  
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Terdapat Data Potensi Tegakan 

per Tipe Ekosistem yang ada 

(Berbasis IHMB / Survei 

potensi, ITSP, Risalah Hutan) 

 

 5% RKTUPHHK-HTI tahun 2012 s/d 2018 

didapatkan data potensi sebagai berikut : 

No. 
Tahun 
RKT 

Diameter 

Jumlah 
10-29 30-49 50 Up 

1. 2014 0,43 0,47 0 0,90 

2. 2016 0,73 1,38 0,47 2,58 

3. 2017 0,96 2,02 0,45 3,42 

4. 2018 0,66 1,38 0,31 2,34 

Berdasarkan uji petik pengukuran pada 
tanaman pokok tahun tanam 2014 dari 10 

petak didapatkan potensi jenis acacia mangium 
sebesar 97,8 m3/ha. 

2.2.2.  

Terdapat Informasi tentang 

Riap Tegakan 

CD BAIK 

 

 

Berdasarkan pengukuran pada 10 petak hasil 
pengukuran PHI didapatkan rata-rata nilai MAI 
sebesar 19,62 

2.2.3.  

Terdapat Perhitungan Internal 

/self JTT Berbasis Data Potensi 

dan Kondisi Kemampuan 

Pertumbuhan Tegakan 

CD BURUK 

 

 

Berdasarkan hasil PHI yang telah dilakukan, 

belum digunakan dalam perhitungan JTT 
sendiri, karena belum ada pemanenan dari 
tegakan / hutan tanaman. 

Kesimpulan Indikator 2.2.   10/12 = 83,33% (BAIK) 

3. Indikator No. 2.3  : Pelaksanaan Penerapan Tahapan Sistem Silvikultur untuk Menjamin 
Regenerasi Hutan  

NOMOR DAN JUDUL 
VERIFIER 

BOBOT NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

2.3.1.  

Ketersediaan SOP Seluruh 

Tahapan Kegiatan Sistem 
Silvikultur  

D SEDANG 

 

Terdapat dokumen SOP Tahapan Kegiatan 
sistem silvikultur THPB yang dimiliki oleh PT 

Santan Borneo Abadi : 

- SOP Penataan Areal Kerja, belum ada SOP 
yang dapat dijadikan acuan untuk menjadi 

SOP PAK 

- SOP Inventarisasi Hutan Tanaman, No. ID 
Q&MIS Dokumen : 006-Santan Borneo 
Abadi-PLN-SOP, tanggal terbit : 01 Desember 

2016, tanggal revisi : - . 

- SOP Pembukaan Wilayah Hutan berupa SOP 
Pembuatan, Perawatan, Jembatan dan 

Gorong-gorong, No. ID Q&MIS Dokumen : 
006-Santan Borneo Abadi-PLN-SOP, tanggal 
terbit : 01 Desember 2016, tanggal revisi : - . 

- SOP Pengadaan Bibit berupa : 

- SOP Operasi Pembibitan (Acacia Seedling), 
No. ID Q&MIS Dokumen : 001-Santan 

Borneo Abadi-NSY-SOP, tanggal terbit : 01 
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Desember 2016, tanggal revisi : - . 

- SOP Operasi Pembibitan (Eukaliptus 
Seedling), No. ID Q&MIS Dokumen : 002-
Santan Borneo Abadi-NSY-SOP, tanggal 
terbit : 01 Desember 2016, tanggal revisi : 

- . 

- SOP Penanaman berupa : 

- SOP General Plantation, No. ID Q&MIS 

Dokumen : 001-Santan Borneo Abadi-PLT-
SOP, tanggal terbit : 01 Desember 2016, 
tanggal revisi : - . 

- SOP Planting, Blanking & Manuring 
(Pemupukan), No. ID Q&MIS Dokumen : 
004-Santan Borneo Abadi-PLT-SOP, 

tanggal terbit : 01 Desember 2016, 
tanggal revisi : - . 

- SOP Pemeliharaan Tanaman berupa :  

- SOP Perawatan Tanaman, No. ID Q&MIS 
Dokumen : 007-Santan Borneo Abadi-PLT-
SOP, tanggal terbit : 01 Desember 2016, 

tanggal revisi : - . 

- SOP Pemanenan berupa : 

- SOP Panen Kayu Alam, No. ID Q&MIS 
Dokumen : 002-Santan Borneo Abadi-WS-

SOP, tanggal terbit : 01 Desember 2016, 
tanggal revisi : - . 

- SOP Panen Hutan Tanaman, No. ID 

Q&MIS Dokumen : 003-Santan Borneo 
Abadi-WS-SOP, tanggal terbit : 01 
Desember 2016, tanggal revisi : - . 

- SOP Perlindungan dan Pengamanan Hutan, 
belum ada.  

Tidak ditemukan SOP Penataan Areal Kerja 

(PAK) dan SOP Penlindungan dan Pengamanan 
Hutan, sesuai dengan kegiatan dalam tahapan 
sistem silvikultur THPB. 

2.3.2.  

Implementasi SOP Seluruh 

Tahapan Kegiatan Sistem 
Silvikultur  

D SEDANG 

 

Implementasi kegiatan-kegiatan tahapan sistem 
silvikultur sebagaimana SOP diatas dapat dilihat 

sebagai berikut : 

PAK : 

Implementasi di lapangan sudah terdapat 

tanda-tanda batas yang dibuat, seperti : plang 
batas RKTUPHHK-HTI dan patok batas petak, 
serta kawasan lindung. 

Berdasarkan observasi lapangan ditemukan 
tanda-tanda batas blok maupun batas petak 
pada RKTUPHHK-HTI tahun 2014, 2015, 2016, 

2017 dan 2018.  Khusus batas blok dibuat 
papan informasi dengan ukuran 100x150 cm 
terbuat dari plat seng dengan tiang dari pipa 

besi.  Sementara untuk tanda batas petak 
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dibuat dari kayu ulin dengan ukuran 10x10 cm 

warna kuning. 

Untuk kawasan lindung sempadan sungai 
berupa plang 100x150 cm warna hijau, dan 
tanda berupa rintisan berwarna merah. 

Risalah Hutan : 

Terdapat Rekapitulasi Laporan Hasil Cruising 
(LHC) dengan intensitas 5% pada areal LOA 

dalam RKTUPHHK-HTI tahun 2014/2015, 2016, 
2017, dan 2018, meliputi data :  Kelompok 
Jenis dan Jenis Kayunya (Kayu Dilindungi, Kayu 

Meranti, Kayu Rimba Campuran, dan Kayu 
Indah). 

Sementara untuk Tegakan Tanaman baru 

dilakukan kegiatan PHI untuk tahun tanam 
2014 di petak A 055. 

Secara rinci data potensi dapat dlihat pada 

verifier 2.2.1. 

Pembukaan Wilayah Hutan : 

Implementasi di lapangan tidak ditemukan 

kegiatan pembuatan jalan baru, tetapi yang 
ditemukan adalah kegiatan pemeliharaan / 
perawatan jalan berupa penimbunan dan 
perataan jalan. 

Pengadaan Bibit :  

Terdapat 2 (dua) buah Nursery atau 
persemaian yang terletak di petak A 052 dan A 

053 dengan kapasitas 300.000-400.000  
BST/Bulan (luas : 3,5 ha)  

Ditemukan jenis bibit acacia mangium, acacia 
crasicarpa, Eucalyptus sp,  dan jenis buah-
buahan berupa durian, rambutan, dan nangka. 

Penyiapan Lahan :  

Berdasarkan observasi lapangan di petak E 193, 
terdapat kegiatan penyiapan lahan yang 
dilakukan oleh 3 unit excavator.  Terdapat 

rumpukan pada areal penyiapan lahan berupa 
jalur dengan jarak antar jalur Sementara untuk 
medan berbukit dilakukan metode tersering. 

Penanaman :  

Terdapat areal yang telah ditanam berupa 
tanaman umur 1,5 bulan, 3 bulan, 6 bulan, 18 
bulan, 36 bulan, dan 48 bulan. 

Berdasarkan observasi lapangan ditemukan 
kegiatan PPS (Pre Plantation Sprayer) di petak E 
156 

Jarak tanam yang digunakan adalah 3x2 meter 
dengan daur tanam 5 tahun, berbeda dengan 
daur dalam RKUPHKK-HTi (6 tahun) 
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Berdasarkan neraca tanaman telah diselesaikan 

lahan berupa tanaman seluas 13.081,10 ha per 
31 Oktober 2018. 

Pemeliharaan tanaman :  

Terdapat kegiatan pemeliharaan tanaman 

berupa Wedding Round 2 di petak D 171 pada 
tanaman umur 3 bulan.  

Pemanenan :   

Pemanenan dari areal tanaman belum 
dilakukan, pada saat ini pemanenan adalah di 
areal LOA (hutan alam), dengan ukuran kayu 

yang dihasilkan berupa KBB (Kayu Bulat Besar), 
KBS (Kayu Bulat Sedang), dan KBK (Kayu Bulat 
Kecil) 

Perlindungan dan Pengamanan Hutan :  

Kegiatan berupa perlindungan kawasan lindung, 
pengamanan kebakaran dan patroli 

pengamanan dan kebakaran, serta memasang 
plang-plang himbauan maupun peringatan.  

2.3.3.  

Tingkat Kecukupan Potensi 
Tegakan sebelum Masak 

Tebang 

D SEDANG 

 

Berdasarkan uji petik pengukuran pada 
tanaman pokok tahun tanam 2014 dari 10 
petak didapatkan potensi jenis acacia mangium 

sebesar 97,8 m3/ha. 

2.3.4.  

Tingkat Kecukupan Potensi 
Permudaan 

CD SEDANG Berdasarkan uji petik stocking tanaman 6 bulan 

per tahun adalah sebgai berikut : 

1. Tahun 2018 sebesar  76,15% 

2. Tahun 2017 sebesar  92,75% 

3. Tahun 2016 sebesar  94,06% 

4. Tahun 2015 sebesar  80,06%  

Rata-rata sebesar  86,57% 

Kesimpulan Indikator 2.3.   14/21 = 66,67% (SEDANG) 

4. Indikator No. 2.4 : Ketersediaan dan Penerapan Teknologi Ramah Lingkungan Untuk 
Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu 

NOMOR DAN JUDUL 
VERIFIER 

BOBOT NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

2.4.1.  

Ketersediaan Prosedur 

Pemanfaatan / Pengelolaan 
Hutan Ramah Lingkungan  

D BAIK 

 

- SOP Reduce Impact Logging Pasca 
Pemanenan (HOA & Ripping Soil), No. ID 

Q&MIS Dokumen : 005-Santan Borneo 
Abadi-WS-WI, tanggal terbit : 01 Desember 
2016, tanggal revisi : - .  

- SOP Micro Planning, No. ID Q&MIS Dokumen 
: 001-Santan Borneo Abadi-WS-SOP, tanggal 
terbit : 01 Desember 2016, tanggal revisi : - . 

- SOP Micro Planning (Mineral Soil), No. ID 
Q&MIS Dokumen : 012-Santan Borneo 
Abadi-PLN-SOP, tanggal terbit : 01 Desember 
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2016, tanggal revisi : - . 

2.4.2.  

Penerapan Teknologi Ramah 
Lingkungan 

D SEDANG 

 

 

Pada saat audit tahap II terdapat 1 (satu) 

kegiatan berbasis pengelolaan lingkungan, yaitu 
: 

- Dalam perencanaan kegiatan pemanenan 
maupun pasca pemanenan telah 

menggunakan Micro Planning, sehingga 
kegiatan tersebut lebih efektif dan terarah 
serta telah memperhatikan lingkungan. 

- Pembuatan terasering pada kegiatan 
penyiapan lahan pada areal-areal berbukit. 

- Metode perumpukan berupa jalur dengan 

jarak 12 meter dengan lebar rumpukan 1-2 
meter sehingga dapat dilakukan penanaman 
dalam 5 jalur. 

Catatan :  dibuatkan kajian terhadap  
kegiatan-kegiatan yang telah 
diimplementasikan di lapangan 

2.4.3.  

Limbah Pemanfaatan Hutan 

Minimal 

CD N/A Sementara untuk perhitungan RWA dari hutan 
tanaman belum didapatkan karena belum ada 

pemanenan dari hutan tanaman. 

Kesimpulan Indikator 2.4.   10/12 = 83,33% (BAIK) 

5. Indikator No. 2.5  : Realisasi Penebangan sesuai dengan Rencana Kerja Penebangan / 
Pemanenan / Pemanfaatan Pada Areal Kerjanya  

NOMOR DAN JUDUL 
VERIFIER 

BOBOT NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

2.5.1.  

Keberadaan Dokumen Rencana 

Kerja Jangka Pendek (RKT) 
yang Disusun Berdasarkan 
Rencana Kerja Jangka Panjang 

(RKU) dan Disahkan Sesuai 
Peraturan yang Berlaku (Dinas 
Prov, self approval)  

CD SEDANG Berdasarkan pengecekan terhadap dokumen 
RKTUPHHK-HTI tahun 2012 s/d 2018 telah 

disahkan oleh Dinas Kehutanan Provinsi 
Kalimantan Timur sebagai berikut :  

- RKTUPHHK-HTI Tahun 2012, disahkan 

Kadishut Prov Kaltim melalui surat keputusan 
Nomor : 7053/Kpts/DK-V/2012 tanggal 21 
Desember 2012, dan berakhir tanggal 20 

Desember 2013. 

- RKTUPHHK-HTI Tahun 2013, disahkan 
Kadishut Prov Kaltim melalui surat keputusan 

Nomor : 1829/Kpts/DK-V/2014 tanggal 2 
April 2014, dan berakhir tanggal 20 
Desember 2014. 

- RKTUPHHK-HTI Tahun 2014, disahkan 
Kadishut Prov Kaltim melalui surat keputusan 
Nomor : 7147/Kpts/DK-V/2014 tanggal 22 
Desember 2014, dan berakhir tanggal 19 

Desember 2015. 

- RKTUPHHK-HTI tahun 2015 tidak 
diusulkan secara tertulis kepada Dinas 
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Kehutanan Provinsi (tidak ditemukan 

surat usulan RKTUPHHK-HTI tahun 
2015 yang dibuat oleh PT Santan 
Borneo Abadi) 

- RKTUPHHK-HTI Tahun 2016, disahkan 

Kadishut Prov Kaltim melalui surat keputusan 
Nomor : 08/Kpts/DK-V/2016 tanggal 8 
Januari 2016, dan berakhir tanggal 31 

Desember 2016 

Revisi RKTUPHHK- HTI Tahun 2016, disahkan 
Kadishut Prov Kaltim melalui surat keputusan 

Nomor : 122/Kpts/DK-V/2016 tanggal 29 
Agustus 2016, dan berakhir tanggal 31 
Desember 2016 

- RKTUPHHK-HTI Tahun 2017, disahkan 
Kadishut Prov Kaltim  melalui surat 
keputusan Nomor : 171/Kpts/DK-II/2016 

tanggal 29 Desember 2016, dan berakhir 
tanggal 31 Desember 2017. 

- RKTUPHHK-HTI Tahun 2018, disahkan 

Kadishut Prov Kaltim  melalui surat 
keputusan Nomor : 21/Kpts/DK-II/2018 
tanggal 11 Januari 2018, dan berakhir 
tanggal 31 Desember 2018. 

Seluruh RKTUPHHK-HTI disusun mengacu 
kepada RKUPHHK-HTI Periode 2012-2021 

2.5.2.  

Kesesuaian Peta Kerja dalam 

Rencana Jangka Pendek 
dengan Rencana Jangka 
Panjang 

D BAIK Berdasarkan observasi terhadap peta 
RKUPHHK-HTI dan RKTUPHHK-HTI terdapat 

kesesuaian dimana ada pembagian areal sesuai 
dengan tata ruang HTI yaitu berupa areal 
Tanaman Pokok, Tanaman Unggulan, Tanaman 
Kehidupan, Kawasan Lindung, Buffer Zone, dan 

Sempadan Sungai. 

Di dalam peta kerja RKUPHHK-HTI terdapat 1 
lembar peta kerja dengan skala 1 : 50.000 

dimana terdapat penataan areal blok Tebangan 
dimulai dari Blok I (2012/2018), Blok II (2013), 
Blok III (2014), Blok IV (2015), Blok V (2016), 

dan Blok VI (2017) dibagi menjadi 6 blok 
karena sesuai dengan daur tanam yang 
digunakan.  Selain itu terdapat areal Tanaman 

Pokok, Tanaman Unggulan, dan Tanaman 
Kehidupan, Kawasan Lindung, Buffer Zone, dan 
Sempadan Sungai. 

Di dalam peta kerja RKTUPHHK-HTI 2014, 
2016, 2017, dan 2018 telah diuraikan sesuai 
tata ruang HTI, meliputi : Tanaman Pokok 

(kuning), Tanaman Kehidupan (hijau), dan 
Tanaman Unggulan (biru), serta Kawasan 
Lindung / Buffer zone, dan Sempadan Sungai 

(merah), sesuai dengan lokasi yang sama 
dengan yang tertuang dalam peta kerja 
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RKUPHHK-HTI. Serta terdapat areal atau blok 

yang dapat ditebang yaitu berupa petak arsiran 
dan paraf pejabat pemeriksa dari Dinas 
Kehutanan Provinsi Kalimantan Timur. 

Berdasarkan uraian di atas terdapat peta yang 

sesuai RKT/RKU yang disahkan oleh Kepala 
Dinas Kehutanan Provinsi Kalimantan Timur 
yang menggambarkar blok areal yang dapat 

ditebang dan ditanam beserta areal yang 
ditetapkan sebagai kawasan lindung. 

2.5.3.  

Implementasi Peta Kerja Berupa 
Penandaan Batas Blok 

Tebangan / Dipanen / 
Dimanfaatkan / Ditanam / 
Dipelihara beserta Areal yang 

Ditetapkan sebagai Kawasan 
Lindung (untuk Konservasi/ 
buffer zone/ pelesta-rian 

plasma nutfah / religi /budaya / 
sarana prasarana dan Penelitian 
& Pengembangan) 

D BAIK Berdasarkan pengecekan terhadap peta kerja 
RKTUPHHK-HTI tahun 2014, 2015, 2016, 2017, 
dan 2018 didapatkan kesesuaiaan tanda batas 

plang blok RKTUPHHK-HTI dengan tanda di 
lapangan.   

Pembuktian uji petik dilakukan dengan metode 

pdf maps, kondisi tanda batas blok RKTUPHHK-
HTI 5 (lima) tahun terakhir maupun kondisi 
tanda batas petak telah diuraikan pada verifier 

2.1.3. 

Sementara batas petak yang masih terselusuri 
adalah pada blok RKTUPHHK-HTI tahun 2016, 

2017, dan 2018.  Implementasi terhadap tanda 
batas blok dan petak di areal kerja tersebut 
dapat dibuktikan dengan menggunakan Pdf 

Maps dan seluruh data petak sudah dimasukkan 
ke dalam data based GPS sehingga sudah dapat 
dilakukan pengecekan titik-titik tersebut di 

lapangan dengan menggunakan GPS. 

 

2.5.4.  

Kesesuaian Lokasi, Luas, 
Kelompok Jenis dan Volume 

Panen dengan Dokumen 
Rencana Jangka Pendek  

D SEDANG 

 

Secara keseluruhan realisasi produksi 5 (lima) 
tahun terakhir untuk Kayu Bulat Besar (KBB) 
adalah sebesar 10.663,34 m3 dari rencana 

27.842,73 m3 atau tercapai 38,30% atau 
realisasi volume tebangan < 70% dari rencana 
tebangan tahunan,  sementara realisasi luasan 

tebangan tercapai 43,54%, tidak melebihi 
yang direncanakan dan lokasi sesuai dengan 
RKTUPHHK-HTI yang disahkan. 

Produksi dari LOA : 

No. Tahun Satuan Rencana Realisasi Persen 

Produksi LOA (Kayu Bulat Besar)   

1. 
2014 / 
2015 

Ha  4.315,85   135,60   3,14  

M3  -     212,94   -  

2. 2016 
Ha  9.450,00   3.936,50   41,66  

M3  11.216,38   332,56   2,96  

3. 2017 
Ha  9.398,00   5.291,90   56,31  

M3  5.942,02   949,34   15,98  
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4. 2018 
Ha  7.990,00   2.705,20   33,86  

M3 10.684,33   9.168,50   85,81  

Jumlah 
Ha  31.153,85   13.564,04   43,54  

M3 27.842,73   10.663,34   38,30  

Realisasi  volume rata-rata 5 tahun terakhir 
adalah sebesasr 38,30% (<70%). 

Kesimpulan Indikator 2.5.   18 /21 = 85,71% (BAIK) 

6. Indikator No. 2.6  : Kesehatan Finansial Perusahaan dan Tingkat Investasi dan Re-

investasi yang Memadai dan Memenuhi Kebutuhan dalam Pengelolaan 
Hutan, Administrasi, Penelitian dan Pengembangan, serta Peningkatan 
Kemampuan Sumber daya Manusia 

NOMOR DAN JUDUL 

VERIFIER 
BOBOT NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

2.6.1.  

Kondisi Kesehatan Finansial  

CD SEDANG 

 

Berdasarkan laporan keuangan 5 (lima) tahun 

terakhir periode 2014 s/d 2018, terdapat 4 
(empat) laporan keuangan yang telah diaudit 
oleh Kantor Akuntan Publik yaitu Laporan 

Keuangan 31 Desember 2017, 2016,2015,dan 
2014 dan 1 (satu) laporan masih  draf (2018). 

 

Berdasarkan laporan tersebut didapatkan 
kondisi finansial perusahaan sebagai berikut : 

1. Opini Auditor : Laporan keuangan terlampir 

menyajikan secara wajar, dalam semua hal 
yang meterial, posisi keuangan PT Santan 
Borneo tanggal 31 Desember 2017, 2016, 
2015, 2014 serta kinerja Keuangan dan arus 

kas untuk tahun yang berakhir pada tanggal 
tersebut, sesuai dengan Standar Akuntansi 
Keuangan yang berlaku umum. 

2. Likuiditas adalah kemampuan perusahaan 
dalam memenuhi kemampuan kewajiban 
jangka pendek. Berdasarkan metode lancar / 

current ratio dengan membandingkan antara 
total aktiva lancar dengan hutang jangka 
pendek / lancar maka didapatkan nilai 

likuiditas perusahaan untuk tahun 2017, 
2016, 2015, dan 2014 berturut-turut adalah 
sebesar 280,25%, 96,89%, 212,32%; dan 

6,19% atau rata-rata 175,82%. 

Jadi nilai likuiditas keuangan perusahaan 
secara keseluruhan masih >150% dan ini 

berarti PT Santan Borneo Abadi dapat 
memenuhi kewajiban jangka pendeknya. 

3. Solvabilitas adalah kemampuan perusahaan 
dalam menjamin semua kewajibannya. 
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Berdasarkan metode debt ratio dengan 

membandingkan antara total aktiva dengan 
total hutang maka didapatkan nilai 
solvabilitas perusahaan untuk tahun 2017, 
2016, 2015, dan 2014 berturut-turut adalah 

sebesar 95,91%, 86,63%, 80,83%, dan 
36,23%; atau rata-rata 90,48%. 

Jadi nilai solvabilitas keuangan perusahaan 

secara keseluruhan diantara 100-150% dan 
ini berarti asset / aktiva PT Santan Borneo 
Abadi masih dapat menjamin  semua 

kewajibannya.  

4. Rentabilitas mengukur seberapa besar 
kemampuan perusahaan memperoleh laba 

dalam hubungannya dengan asset  (ROA) 
maupun laba bagi modal sendiri (ROE). 
Berdasarkan analisis  terhadap laporan PT 

Santan Borneo Abadi tahun 2017, 2016, 
2015, dan 2014 berturut-turut adalah 
sebesar 3,53%, -10,23%, -9,82%, dan -

57,68%; atau rata-rata -2,21%.  

Berdasarkan data di atas didapakan bahwa 
opini auditor adalah menyajikan secara wajar 
(Baik), nilai Likuiditas >150% (Baik), 

Solvabilitas 100-150% (Sedang), dan 
Rentabilitas negatif (Buruk). 

2.6.2.  

Realisasi Alokasi Dana Yang 

Cukup berdasarkan laporan 
penatausahaan keuangan yang 
dibuat sesuai dengan Pedoman 
Pelaporan Keuangan 

Pemanfaaran Hutan Produksi 
(yang telah diaudit oleh 
akuntan publik) 

CD BAIK Realisasi alokasi dana yang cukup sampai 
dengan audit tahap II berdasarkan Highlights 

periode 2014 s/d 2018 adalah sebagai berikut : 

Kegiatan 
Rata-rata (2014 s/d 2018) 

Anggaran Realisasi % 

Beban Perencanaan  2.157.213   2.027.559   93,99  

Beban Penanaman  125.172.725   119.626.011   95,57  

Beban Pemeliharaan 
Tanaman/Hutan 

 46.075.468   30.413.392   66,01  

Beban Perlindungan 
Hutan/Kebakaran 

 158.077   -   -    

Beban Pengadaan Bibit  20.840.745   28.385.833   136,20  

Beban Infrastruktur  7.768.400   22.303.155   287,10  

Kewajiban Kepada 
Negara 

 -   1.437.544   -    

Biaya Pendidikan dan 
Pelatihan 

 207.983   197.984   95,19  

Biaya Adm, Umum dan 
Lain-lain 

 70.496.188   67.139.226   95,24  

Jumlah Keseluruhan 272.876.799  271.530.704   99,51  

Dana tersebut diatas merupakan dana 
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gabungan dari rencana dan realisasi tahun 2014 

s/d 2018 (31 Oktober 2018) 

2.6.3.  

Realisasi Alokasi Dana Yang 
Proporsional  

CD BURUK 

 

Realisasi alokasi dana yang proporsional sampai 

dengan audit tahap II berdasarkan Highlights 
periode 2014 s/d 2018 adalah sebagai berikut : 

1. Pencapaian realisasi tertinggi adalah pada 

kegiatan infrastruktur yaitu sebesar 287% 

2. Pencapaian realisasi terendah adalah pada 
kegiatan pemeliharaan tanaman / hutan 

yaitu sebesar 66,01 

3. Terdapat perbedaan sebesar 221,09% 
(>50%) 

2.6.4.  

Realisasi Pendanaan Yang 

Lancar 

CD SEDANG 

 

Berdasarkan pencapaian biaya sebesar 99,51% 
untuk biaya kegiatan HTI dari tahun 2014 s/d 

2018 hal ini menunjukkan bahwa PT Santan 
Borneo Abadi mampu untuk memenuhi 
keperluan atau kebutuhan kegiatan operasional 

di lapangan. 

Berdasarkan wawancana dengan pendamping 
dan data hasil observasi kriteria sosial bahwa 

pemenuhan atas gaji dan pembayaran-
pembayaran pada pihak ketiga tidak ada 
kelambatan. 

Berdasarkan realisasi produksi maupun 

penanam bahwa realisasi untuk produksi rata-
rata 54% dan penanaman rata-rata 39%.  Hal 
ini meunjukkan bahwa kebutuhan akan dana 

kegiatan teknis dapat dipenuhi namun tidak 
sesuai dengan tata waktunya. 

2.6.5.  

Modal yang Ditanamkan 
(kembali) Ke Hutan 

D SEDANG 

 

Berdasarkann realisasi biaya kegiatan 
pembinaan hutan atau penanaman yang telah 
dilakukan oleh PT Santan Borneo Abadi selama 

5 tahun terakhir (periode 2014 s/d 2018), 
didapatkan pencapaian realisasi sebagai berikut 
: 

Kegiatan 
Rata-rata (2014 s/d 2018) 

Anggaran Realisasi % 

Beban Pengadaan Bibit  20.840.745   28.385.833   136,20  

Beban Penanaman  125.172.725   119.626.011   95,57  

Beban Pemeliharaan 
Tanaman/Hutan 

 46.075.468   30.413.392   66,01  

Beban Perlindungan 
Hutan/Kebakaran 

 158.077   -   -    

Jumlah Keseluruhan  155.665.083   178.425.236   114,62  

Berdasarkan neraca tanaman per 31 Oktober 

didapatkan areal efektif seluas : 

1. Areal untuk produksi (TP, TU, TK)  se;uas 
28.389,00 ha 

2. Areal Izin Lain (IPPKH, HGU)  seluas .363,73 
ha 



 

FPHPL-18 Rev. L Tanggal 1 April 2017 

 
 
 

Halaman 26 dari 57 
 

NOMOR DAN JUDUL 
VERIFIER 

BOBOT NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

3. APL  seluas  276,50 ha 

4. Okupasi Masyarakat seluas  5.191,72 ha 

5. Buffer HCV & Gunung Kars  seluas 1.679,79 
ha 

Areal Efektif Tanam seluas 15.983,46 ha 

Luas tanaman per 31 Oktober 2018  seluas 
13.081,10 ha 

Sehingga nilia neraca tanaman adalah : 81,84% 

Berarti bahwa auditee mampu merealisasikan 
kewajiban penanaman hingga 82,36% dari total 
area efektif yang seharusnya ditanam. 

2.6.6. 

Realisasi Kegiatan Fisik 

Penanaman / Pembinaan Hutan 

CD BURUK 

 

Realisasi penanaman selama 5 (lima) tahun 
terakhir (periode 2014 s/d 2018) didapatkan 

data sebagai berikut : 

No. Tahun Satuan Rencana Realisasi Persen 

1. 2014 Ha  4.315,85   58,80  
 36,59  

2. 2015 Ha   1.520,40  

3. 2016 Ha  9.450,00   3.722,20   39,39  

4. 2017 Ha  10.173,42   4.215,70   41,44  

5. 2018 Ha  8.764,52   3.244,20   37,02  

Jumlah Ha  32.703,79   12.761,30   39,02  

Berdasarkan data tersebut diatas bahwa 
realisasi Penanaman rata-rata 5 (lima) tahun 

terakhir adalah sebesar 39,02% (<50%) 

Kesimpulan Indikator 2.6.   13/21 = 61,90% (SEDANG) 

C. KRITERIA EKOLOGI 

1. Indikator No. 3.1  : Keberadaan, Kemantapan dan Kondisi Kawasan Dilindungi pada Setiap 
Tipe Hutan 

NOMOR DAN JUDUL 

VERIFIER 
BOBOT NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

3.1.1 

Luasan kawasan dilindungi 

D SEDANG 

 

- Luas kawasan lindung yang ada dalam areal 

PT Santan Borneo Abadi dalam dokumen 
AMDAL tahun 2010 hanya disajikan total 
luasnya saja sebesar 6.252 ha tetapi tidak 

dirinci jenis dan luas dari masing-masing 
kawasan lindungnya, namun jenis dan luas 
areal kawasan lindung telah dirinci dalam 

dokumen RKUPHHK-HTI tahun 2012 periode 
2012-2021 yang telah disahkan berdasarkan 
Keputusan Menteri Kehutanan No. SK.47/VI-

BUHT/2012 tanggal 10 Juli 2012 dengan luas 
total areal kawasan lindung sebesar 
8.490 ha. 



 

FPHPL-18 Rev. L Tanggal 1 April 2017 

 
 
 

Halaman 27 dari 57 
 

NOMOR DAN JUDUL 
VERIFIER 

BOBOT NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

- Guna keperluan operasinal lapangan terkait 

pengelolaan KL, terdapat Surat Penetapan KL 
oleh Direksi PT Santan Borneo Abadi No. 
3/HSE/V/2016 tanggal 1 Mei 2016 tentang 
kawasan indung PT Santan Borneo Abadi 

dengan luas 8.530 ha, namun dalam SK 
tersebut, luas dari masing-masing jenis 
kawasan lindung (KL yang ada tidak dirinci 

seperti yang ada dalam dokumen RKU 
walaupun luasnya lebih besar dari luas KL 
yang ada dalam RKU. 

- Setelah dicermati dengan Peta RKT selama 
periode audit, semua areal kawasan lindung 
telah sesuai dengan dokumen perencanaan 

yang ada 

3.1.2 

Penataan kawasan dilindungi 
(persentase yang telah ditandai, 
tanda batas dikenali) 

D SEDANG 

 

- Berdasarkan hasil perhitungan kewajiban PT 

Santan Borneo Abadi terhadap penandaan 
batas areal kawasan lindung (KL) 
dibandingkan dengan hasil realisasi 

penandaan batas berdasarkan BA realisasi 
penandaan batas, diperoleh prosentase KL 
yang sudah di tata batas dan ditandai di 

lapangan sampai dengan blok RKT 2018 
adalah sepanjang 401,22 km (110,46%) dari 
yang seharusnya, namun berdasarkan hasil 

uji petik lapangan di areal kawasan lindung 
seperti sempadan sungai dan anak-anak 
Sungai, areal KPPN, areal DPSL, dan 

kawasan konservasi bernilai tinggi, 
ditemukan plang informasi untuk masing-
masing jenis kawasan lindung dan juga tanda 
batas berupa patok yang dicat berwarna 

merah di bagian atas dan berwarna putih di 
bagian bawah atau hanya dicat berwarna 
kuni ng atau merah saja, tetapi untuk 

beberapa anak-anak sungai yang diamati, 
beberapa tanda batas patok atau cat tidak 
ditemukan 

 

3.1.3 

Kondisi penutupan kawasan 
dilindungi 

D SEDANG 

 

- Berdasarkan hasil perbandingan secara kasat 
mata antara Peta RKU dan Peta Penafsiran 
Komposit Citra Landsat 7 ETM+ Band 542 
Path/Row 116/59 liputan tanggal 3 

Desember 2016 dan liputan tanggal 4 Januari 
2016 Skala 1:100.000, dan dengan 
menganut prinsip kehati-hatian, serta dengan 

catatan bahwa hasil interpretasi citra berupa 
tertutup awan diprediksi sesuai dengan 
tutupan lahan yang ada disekitarnya, maka 

dapat diprediksi luas areal KL yang masih 
berhutan (dengan tutupan berupa hutan 
lahan kering sekunder – hlks) kurang dari 

50% dari luas seluruh areal KL, sehingga 
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untuk menilai verifier 3.1.3 ini, akan 

digunakan prosentase realisasi dari rencana 
penghutanan kembali areal kawasan lindung. 

- Pada tahun 2018, terdapat rencana anggaran 
biaya penanaman rehabilitasi/pengayaan 

tanaman pakan di areal kawasan lindung 
seluas 5 ha dengan angara biaya sebesar Rp. 
62.500.000,- dengan rincian untuk bulan Juli 

2018 sekitar 2 hadengan rencana anggaran 
sebesar Rp. 25.000.000,- dan pada bulan 
Desember 2018 seluas 3 ha dengan biaya 

sebesar Rp. 37.500.000,-. Sampai dengan 
bulan November 2018, realisasi penanaman 
belum terlaksana, tetapi baru sampai pada 

proses pengadaan bibit sebanyak 1.500 btg 
dari jenis lokal dan jenis buah-buahan (foto 
persiapan bibit terlampir). 

- Hasil uji petik lapangan, diketahui bahwa 
telah tersedia bibit siap tanam sebanyak 
sekitar 1.500 btg dari jenis lokal dan jenis 

buah, yang siap ditanam di areal kawasan 
lindung. Dengan demikian, sampai dengan 
saat audit ini dilaksanakan, baru pada tahun 
2018 ini terdapat rencana penanaman 

rehabilitasi/pengayaan di areal kawsan 
lindung, dan pada bulan November ini baru 
sampai pada pengadaan bibit, dan realisasi 

penanamannya belum terlaksana. 
 

3.1.4 

Pengakuan para pihak terhadap 
kawasan dilindungi 

CD SEDANG 

 

- Terdapat pengakuan akan keberadaan areal 
kawasan lindung dari para pihak, seperti 
pengakuan dari pemerintah pusat dan 

pemerintah daerah yang diwujudkan dalam 
bentuk-bentuk pengesahan dokumen 
rencana kerja RKU maupun RKT, dan dari 

masyarakat sekitar telah tersedia dokumen 
sosialisasi satu desa dari tiga desa binaan PT 
Santan Borneo Abadi berupa Laporan 

kegiatan sosialisasi terpadu PT Santan 
Borneo Abadi tanggal 26 Juli 2018 di Desa 
Keraitan 

3.1.5 

Laporan pengelolaan kawasan 

lindung hasil tata ruang 
areal/land scaping sesuai 
RKL/RPL dan/atau tata ruang 

yang ada di dalam RKU 

D SEDANG - PT Santan Borneo Abadi telah membuat 
laporan pengelolaan kawasan lindung yang 

mencakup sebagian dari seluruh jenis 
kawasan lindung yang ada di arealnya, yakni 
pengelolaan KPPN, DPSL/KPSL, kawasan 

konservasi berlereng curam, dan sempadan 
sungai, tetapi belum melakukan melakukan 
pengelolaan terhadap BZ-HL Lembok Hulu - 

S.Keraitan 

Kesimpulan Indikator 3.1.   20/27 = 74,07 (SEDANG) 
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2. Indikator No. 3.2  : Perlindungan dan pengamanan hutan 

NOMOR DAN JUDUL 
VERIFIER 

BOBOT NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

3.2.1 

Ketersediaan prosedur 

perlindungan yang sesuai 
dengan jenis-jenis gangguan 
yang ada 

D SEDANG - PT Santan Borneo Abadi telah memiliki SOP 
terkait perlindungan dan pengamanan hutan 

yang mencakup sebagian jenis-jenis 
gangguan yang ada di arealnya, dan khusus 
untuk SOP Pencegahan, Penanganan dan 
Pengelolaan Kebakaran (017-Santan Borneo 

Abadi-EHS-SOP), SOP tersebut sudah 
mengacu dan mengadopsi Permen LHK No. 
P.32/MenLHK/Kum.1/3/ 2016 tentang 

pengendalian kebakaran hutan dan lahan. 
- SOP yang belum ada dan sesuai dengan 

dokumen perencanaan adalah SOP terkait 

perladangan berpindah. 

3.2.2 

Sarana prasarana perlindungan 
gangguan hutan 

D SEDANG - PT Santan Borneo Abadi telah memiliki 
sarana prasarana perlindungan hutan, yang 
terdiri dari sarana prasarana dalkarhutla dan 
sarana prasarana security, namun sarana 

prasarana perlindungan hutan khususnya 
sarana prasarana dalkarhutla yang dimiliki 
oleh PT Santan Borneo Abadi belum 

sepenuhnya sesuai dengan peraturan yang 
berlaku, dalam hal ini Permen LHK No. P.32 
tahun 2016 tentang Pengendalian Kebakaran 

Hutan dan Lahan 

3.2.3 

SDM perlindungan hutan 

D SEDANG - PT Santan Borneo Abadi telah memiliki 

personil perlindungan dan pengamanan 
hutan (tim dalkarhutla dan tim security) 
dengan jumah yang cukup, namun khusus 

untuk tim dalkarhutla, kompetensi 
personilnya belum sepenuhnya sesuai 
dengan peraturan yang berlaku. Selanjutnya, 

PT Santan Borneo Abadi telah membentuk 
regu pendukung dan juga MPA (Masyarakat 
Peduli Api) di Desa Pengadan berikut 

sosialisasinya dalam rangka mendukung 
kegiatan pencegahan dan pengendalian 
kebakaran hutan dan lahan. 

3.2.4 

Implementasi perlindungan 

gangguan hutan (preemptif/ 
preventif/ represif) 

D SEDANG - PT Santan Borneo Abadi telah melakukan 
implementasi kegiatan perlindungan hutan 

melalui beberapa kegiatan, antara lain: 
(a) telah menyediakan sistem perlindungan 
hutan berupa prosedur-prosedur (SOP) 

terkait perlindungan dan pengamanan hutan, 
(b)  telah menyediakan sarana prasarana 
perlindungan hutan, yang terdiri dari sarana 

damkarhut dan sarana security, (c) telah 
menyediakan personil perlindungan hutan 
(personil security serta personil Dalkarhutla), 

(d) terdapat plang tanda/informasi memasuki 
areal PT Santan Borneo Abadi, (e) terdapat 
plang informasi/himbauan/larangan terkait 
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perlindungan hutan (ancaman kebakaran, 
perlindungan flora dan fauna), (f) melakukan 
kegiatan patroli secara rutin baik dari tim 

Dalkarhutla dan tim security (terdapat 
Laporan patroli dari tim Dalkarhutla dan tim 
Security), (g) telah melakukan identifikasi 
dini terhadap bahaya kebakaran hutan 

dengan memanfaatkan data hotspot pada 
website, dan telah menyampaikan laporan 
insidentil tiap kejadian kebakaran atau 

kemunculan hotspot dan laporan bulanan 
upaya penanggulangan kebakaran hutan ke 
instansi terkait, seperti KPHP Kab. Bengalon 

dan Provinsi Kalimantan Timur dan instansi 
terkait  lainnya. Dan terhitung mulai bulan 
Oktober 2018, semua laporan terkait hotspot 

dan kejadian kebakaran yakni laporan 
insidentil kebakaran, laporan bulan dan 
aporan tahunan semuanya dilakukan secara 

online ke website KemenLHK SIPONGI, 
(h) PT Santan Borneo Abadi telah 
membentuk regu pendukung dan regu 

perbantuan (MPA) di Desa Pengadan dalam 
rangka menunjang upaya pencegahan dan 
pengendalian kebakaran hutan. Terdapat 
surat perjanjian kerjasama tentang MPA 

antara PT Santan Borneo Abadi dan 
masyarakat desa Pengadan, (i) PT Santan 
Borneo Abadi telah melakukan deteksi dini 

melalui pemantauan hotspot serta ground 
check bila diperlukan, dengan memanfaatkan 
citra satelit, (j) PT Santan Borneo Abadi telah 

membuat Peta Rawan Kebakaran, dan 
(k) memiliki sekitar 100 lokasi embung air 
dan 7 lokasi water tower kapasitas 4.000 

liter. 

Kesimpulan Indikator 3.2.   18/24 = 75,00% (SEDANG) 

3. Indikator No. 3.3. : Pengelolaan dan Pemantauan Dampak Terhadap Tanah dan Air Akibat 
Pemanfaatan Hutan 

NOMOR DAN JUDUL 
VERIFIER 

BOBOT NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

3.3.1 

Ketersediaan prosedur 
pengelolaan dan pemantauan 
dampak terhadap tanah & air 

D BAIK 

 

- PT Santan Borneo Abadi telah memiliki 

sejumlah prosedur pengelolaan dan 
pemantauan terhadap seluruh dampak 
terhadap tanah dan air akibat pemanfaatan 

hutan. 
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3.3.2 

Sarana pengelolaan dan 
pemantauan dampak terhadap 
tanah dan air 

D SEDANG 

 

- PT Santan Borneo Abadi telah meiliki sarana 

pengelolaan dan pemantauan dampak 
namun jumlahnya belum mencukupi, misal 
sudah terdapat TPA di sekitar basecamp 
Pengadan, tetapi pos jaga yang ada pada 

posisi koordinat sekitar N 01010’22” dan 
E 117040’48” belum dilengkapi sarana 
pengelolaan sampah atau TPA, sehingga 

sampah-sampah berserakan dibelakang 
bangunan pos jaga. 

3.3.3 

SDM pengelolaan dan 
pemantauan dampak terhadap 

tanah dan air 

D BAIK 

 

- PT Santan Borneo Abadi telah memiliki 
personil untuk kegiatan pengelolaan dan 
pemantauan dampak, dengan jummlah Ganis 

PHPL Binhut sebanyak 2 (dua) orang sesuai 
dengan jumlah minimal yang dipersyaratkan 
peraturan yang berlaku. 

3.3.4 

Rencana dan implementasi 
pengelolaan dampak terhadap 

tanah dan air (teknis sipil dan 
vegetatif) 

D SEDANG 

 

- PT Santan Borneo Abadi telah memiliki 

dokumen rencana pengelolaan dampak yakni 
RKL (2010) dan RKU (2012) dan sudah 
diimplementasikan sebagian. 

- Yang belum dan/atau masih kurang 
dilakukan antara lain (a) belum membuat 
tanggul pengaman tebing jalan dan tanaman 
pengaman tebing jalan, (b) belum membuat 

sedimen trap, (c) belum melakukan 
penanaman tanaman penutup tanah, 
(d) belum menebarkan humus, (e) belum 

membuat saluran drainase dengan kontruksi 
yang permanen, dan (f) belum membuat 
lubang-lubang resapan, (g) masih 

ditemukan ceceran oli yang ada di sekitar 
tangki penyimpanan bbm solar dan rumah 
genset di camp SMA dan ceceran oli di 

sekitar camp BMS, serta (h) Laporan 
pelaksanaan RKL-RPL belum mengacu pada 
Kepmen LH No. 45 tahun 2005 yang 

menyajikan evauasi kecenderungan, evaluasi 
tingkat kritis dan evaluasi penaatan. 

3.3.5 

Rencana dan implementasi 
pemantauan dampak terhadap 
tanah dan air 

D SEDANG - PT Santan Borneo Abadi telah memiliki 

dokumen rencana pemantauan dampak 
yakni RPL (2010) dan RKU (2012) dan sudah 
diimplementasikan sebagian. 

- Yang belum dan/atau masih kurang 

dilakukan antara lain (a) telah tersedia bak 
pemantauan erosi namun data hasil 
pemantauannya belum tersedia, (b) telah 

tersedia data mentah hasil pemantauan debit 
namun laporan hasil pemantauannya 
belum tersedia, serta (c) Laporan 

pelaksanaan RKL-RPL belum mengacu pada 
Kepmen LH No. 45 tahun 2005 yang 
menyajikan evauasi kecenderungan, evaluasi 
tingkat kritis dan evaluasi penaatan. 
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3.3.6 

Dampak terhadap tanah dan air 

D SEDANG - Hasil uji lab kualitas air menunjukkan bahwa 

nilai parameter COD sebagian besar berada 
diatas baku mutu. COD (Chemical Oxygen 
Demand) menunjukkan jumlah oksigen yang 
dibutuhkan untuk reaksi oksidasi bahan 

organik menjadi anorganik secara kimiawi. 
Nilai COD akan meningkat sejalan dengan 
meningkatnya konsentrasi bahan organik di 

perairan. 
- Hasil uji petik lapangan, ditemukan antara 

lain (a) bekas rumah genset pos jaga dengan 

banyak ceceran oli di sekitarnya pada posisi 
koordinat sekitar N 01º10’22” dan E 
117º40’48”, (b) sampah yang berserakan di 

belakang bangunan pos jaga yang ada pada 
posisi koordinat sekitar N 01º10’22” dan E 
117º40’48”, (c) ceceran oli yang ada di 

sekitar tangki penyimpanan bbm solar dan 
rumah genset di camp SMA dan ceceran oli 
di sekitar camp BMS, (d) kondisi air sungai-

sungai yang diamati berkisar dari agak jernih 
sampai keruh, dan (e) tanda-tanda telah 
terjadinya sedimentasi di anak Sungai 
Bulungan. 

- Kesimpulan auditor adalah terdapat indikasi 
terjadinya dampak yang besar dan penting 
terhadap tanah dan air, serta ada upaya 

pengelolaan dampak sesuai ketentuan 

Kesimpulan Indikator 3.3.   28/36 = 77,78% (SEDANG) 

4. Indikator No. 3.4  : Identifikasi Species Flora dan Fauna yang Dilindungi dan/atau Langka 

(endangered), Jarang (rare), Terancam Punah (threatened) dan 
Endemik 

NOMOR DAN JUDUL 
VERIFIER 

BOBOT NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

3.4.1 

Ketersediaan prosedur 

identifikasi flora dan fauna yang 
dilindungi dan/atau langka, 
jarang, terancam punah dan 

endemik mengacu pada 
perundangan/ peraturan yang 
berlaku 

D SEDANG - PT Santan Borneo Abadi telah memiliki 
prosedur identifikasi untuk flora dan fauna 

tetapi SOP ini belum mengacu secara jelas 
terhadap beberapa peraturan ataupun 
konvensi internasional yang sudah diratifikasi 

Indonesia seperti KepMenLHK No. P.92 tahun 
2018 tentang Perubahan KepMenLHK No. 
P.20 tahun 2018  tentang Jenis Tumbuhan 

dan Satwa Yang Dilindungi dan IUCN Redlist 

3.4.2 

Implementasi kegiatan 
identifikasi 

D BAIK - Kegiatan identifikasi flora dan fauna 

dilindungi yang sudah dilakukan oleh PT 
Santan Borneo Abadi terekam dalam 
beberapa dokumen, seperti (a) dokumen 

ANDAL (2010), dan (b) Laporan kegiatan 
identifikasi areal bernilai konservasi tinggi 
pada kawasan HTI PT Santan Borneo Abadi 
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tahun 2016. 

- Hasil identifikasi flora dan fauna yang 
dilindungi telah dirinci berdasarkan status 
perlindungannya menurut peraturan yang 
berlaku PP 7/1999, tingkat kerawanannya 

menurut IUCN Redlist, dan aturan 
perdagangannya menurut Appendix CITES. 

-  

Kesimpulan Indikator 3.4.   10/12 = 83,33% (BAIK) 

5. Indikator No. 3.5 : Pengelolaan Flora untuk: 
a. Luasan tertentu dari hutan produksi yang tidak terganggu, dan 

bagian yang tidak rusak 

b. Perlindungan terhadap species flora dilindungi dan/atau jarang, 
langka dan terancam punah dan endemik 

NOMOR DAN JUDUL 
VERIFIER 

BOBOT NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

3.5.1 

Ketersedian prosedur pengelo-

laan flora yang dilindungi 
mengacu pada peraturan 
perundangan yang berlaku 

D BAIK 

 

- PT Santan Borneo Abadi memiliki sejumlah 3 
(tiga) buah prosedur terkait kegiatan 

pengelolaan flora dilindungi yakni (a) SOP 
Pengeolaan flora dan fauna dilindungi((026-
Santan Borneo Abadi-EHS-SOP), (b) SOP 

Pengelolaan kawasan lindung (023-Santan 
Borneo Abadi-EHS-SOP), dan (c) SOP 
Pedoman penilaian dan pengelolaan KBKT 

(011-Santan Borneo Abadi-EHS-SOP). Prinsip 
yang dianut dalam pengelolaan flora 
dilindungi adalah pengelolaan berbasis 

kawasan, dalam hal ini berbasis pada 
pengelolaan habitat (in situ), dan didukung 
dengan kegitan sosialisasi berdasarkan 

informasi jenis-jenis flora dilindungi yang 
telah teridentifikasi keberadaanya di dalam 
areal konsesi perusahaan, baik langsung 
maupun tidak langsung 

-  

3.5.2 

Implementasi kegiatan 
pengelolaan flora sesuai dengan 

yang direncanakan 

D SEDANG 

 

- PT Santan Borneo Abadi baru melakukan 
sebagian dari semua bentuk-bentuk 
kegiatan pengelolaan flora yang ada didalam 

SOP. 
- Yang belum dan/atau masih kurang 

dilakukan antara lain: (a) penanaman 

rehabilitasi/pengayaan di areal kawasan 
lindung yang tidak berhutan, dan 
(b) pembuatan peta kegiatan pengelolaan 
flora 
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3.5.3 

Kondisi spesies flora dilindungi 
dan/atau jarang, langka dan 
terancam punah dan endemik 

D SEDANG 

 

- Berdasarkan hasil identifikasi flora dalam 

Laporan kegiatan identifikasi ABKT (2016) 
ditemukan 5 jenis pohon kritis (CR) yakni 
Keruing Gajah (Dipterocarpuscornutus), 
Keruing (Dipterocarpus gracilis), Keruing 

(Dipterocarpus validus), Pendan (Parashorea 
malaananan), dan Meranti Merah (Shorea 
joharensis), 3 jenis pohon terancam punah 

(EN) yakni Kapur (Dryobalanopslanceolata), 
Meranti (Shorea foguetiana), dan Meranti 
Merah (Shorea fauciflora), dan 2 jenis rentan 

kepunahan (VU) yakni Merbau Pantai (Intsia 
bijuga) dan Ulin (Eusideroxylon zwagerii), 
serta satu jenis termasuk kedalam daftar 

CITES yakni Kayu Arang (Diospyros sp.) 
(sudah disajikan dalam pembahasan verifier 
3.4.2 sebelumnya), dan ancaman utama 

terhadap flora ini antara lain adalah 
pembukaan/konversi areal NKT-1 menjadi 
penggunaan lainnya (HTI, ladang, kebun, 

dll), kebakaran lahan pada areal NKT 1, 
penebangan liar pohon pada areal NKT 1, 
pinjam pakai kawasan untuk kegiatan 
pertambangan batubara, dan sistem 

silvikultur THPB yang juga akan diterapkan 
pada areal produksi yang masih memiliki 
tutupan vegetasi berupa LOA (Log Over Area 

– Hutan bekas tebangan). Sebagian dari 
jenis-jenis pohon ini yang tergolong spesies 
kritis punah (CR) dan jenis pohon terancam 

punah (EN) merupakan jenis-jenis yang 
tergolong jenis komersial yang sampai saat 
ini banyak dicari, dan yang ditebang atau 

yang akan ditebang pada sistem silvikultur 
THPB. 

- Kesimpulan auditor, adalah terdapat 

gangguan terhadap kondisi sebagian species 
flora dilindungi dan/atau jarang, langka dan 
terancam punah dan endemik yang terdapat 

di areal pemegang izin, tetapi terdapat 
upaya-upaya penanggulangan gangguan 
yang dilakukan oleh pemegang izin. 

Kesimpulan Indikator 3.5.   14/18 = 77,78% (SEDANG) 
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6. Indikator No. 3.6  : Pengelolaan Fauna untuk: 
a. Luasan tertentu dari hutan produksi yang tidak terganggu, dan 

bagian yang tidak rusak 
b. Perlindungan terhadap species fauna dilindungi dan/atau jarang, 

langka dan terancam punah dan endemik 

NOMOR DAN JUDUL 
VERIFIER 

BOBOT NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

3.6.1 

Ketersedian prosedur 
pengelolaan fauna yang 
dilindungi mengacu pada 

peraturan perundangan yang 
berlaku, dan tercakup kegiatan 
perencanaan, pelaksana, 

kegiatan, dan pemantauan) 

D BAIK 

 

- PT Santan Borneo Abadi memiliki sejumlah 5 

(lima) buah prosedur terkait kegiatan 
pengelolaan fauna dilindungi yakni (a) SOP 
Pengeolaan flora dan fauna dilindungi((026-

Santan Borneo Abadi-EHS-SOP), (b) SOP 
Pengelolaan kawasan lindung (023-Santan 
Borneo Abadi-EHS-SOP), (c) SOP Pedoman 

penilaian dan pengelolaan KBKT (011-Santan 
Borneo Abadi-EHS-SOP), (d) SOP 
Penanganan satwa liar (012-Santan Borneo 
Abadi-EHS-SOP), dan (e) SOP Panduan 

penyelamatan dan penanganan orangutan di 
kawasan HTI (020-Santan Borneo Abadi-
EHS-SOP). Prinsip yang dianut dalam 

pengelolaan fauna dilindungi adalah 
pengelolaan berbasis kawasan, dalam hal ini 
berbasis pada pengelolaan habitat (in situ), 

dan didukung dengan kegitan sosialisasi 
berdasarkan informasi jenis-jenis fauna 
dilindungi yang telah teridentifikasi 

keberadaanya di dalam areal konsesi 
perusahaan, baik langsung maupun tidak 
langsung 

3.6.2 

Realisasi pelaksanaan kegiatan 

pengelolaan fauna sesuai 
dengan yang direncanakan 

D SEDANG 

 

- PT Santan Borneo Abadi baru melakukan 
sebagian dari semua bentuk-bentuk 

kegiatan pengelolaan fauna yang ada 
didalam SOP. 

- Yang belum dan/atau masih kurang 

dilakukan antara lain: (a) penanaman 
rehabilitasi/pengayaan di areal kawasan 
lindung yang tidak berhutan dengan jenis-

jenis pohon pakan satwa, dan (b) pembuatan 
peta kegiatan pengelolaan fauna 

3.6.3 

Kondisi species fauna dilindungi 
dan/atau jarang, langka dan 

terancam punah dan endemik 

D SEDANG 

 

- Berdasarkan hasil identifikasi fauna dalam 
Laporan kegiatan identifikasi ABKT (2016) 
ditemukan satu jenis satwa liar kritis (CR) 

yakni Trenggiling, 3 jenis terancam punah 
(EN) yakni Owa Kalawat, Orangutan, dan 
burung Caladi Batu, dan 5 jenis rentan 

kepunahan (VU) yakni Kera Beruk, Rusa 
Sambar, Macan Dahan, Babi Berjenggot, dan 
Beruang madu, 26 jenis dilindungi dan 12 

jenis termasuk kedalam daftar CITES antara 
lain mencakup satwa iar kritis, terancam 
punah dan rentan kepunahan, (sudah 

disajikan dalam pembahasan verifier 3.4.2 
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NOMOR DAN JUDUL 
VERIFIER 

BOBOT NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

sebelumnya), dan ancaman utama terhadap 

satwa-satwa ini antara lain adalah perburuan 
satwa liar, sistem pinjam pakai kawasan 
untuk kegiatan penambangan batubara, dan 
sistem silvikultur THPB yang juga akan 

diterapkan pada areal produksi yang masih 
memiliki tutupan vegetasi berupa LOA (Log 
Over Area – Hutan bekas tebangan). 

- Terkait dengan Orangutan dan Owa Kalawat, 
berdasarkan pustaka yang ada, jenis ini 
merupakan jenis satwa liar arboreal murni 

yang akan terikat pada habitatnya yakni 
puncak pohon. Orang utan ataupun Owa 
Kalawat dalam kehidupannya sangat 

bergantung pada kesinambungan tajuk 
pohon-pohon besar dengan jarak antar 
pohon tidak lebih dari 10 m. Oleh karenanya, 

kedua jenis satwa ini sangat rentan terhadap 
kegiatan penebangan kayu. Rusak atau 
terganggunya struktur dan komposisi habitat 

akan sangat berpengaruh pada satwa ini. 
- Berdasarkan hasil dari kegiatan konsultasi 

publik diketahui bahwa masyarakat Desa 
Pengadan masih biasa melakukan kegiatan 

berburu, dan jenis satwa yang biasa mereka 
peroleh salah satunya adalah payau/rusa. 

- Berdasarkan hal-hal yang telah dibahas 

diatas, maka kesimpulan auditor adalah 
terdapat gangguan terhadap kondisi 
sebagian species fauna dilindungi dan/atau 

jarang, langka dan terancam punah dan 
endemik yang terdapat di areal pemegang 
izin, tetapi terdapat upaya-upaya 

penanggulangan gangguan yang dilakukan 
oleh pemegang izin. 

Kesimpulan Indikator 3.6.   14/18 = 77,78% (SEDANG) 
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D. KRITERIA SOSIAL 

1. Indikator No. 4.1  : Kejelasan deliniasi kawasan operasional perusahaan/pemegang izin 
dengan kawasan masyarakat hukum adat dan atau masyarakat 
setempat.  

NOMOR DAN JUDUL 
VERIFIER 

BOBOT NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

4.1.1. 

Ketersediaan dokumen/laporan 
mengenai pola penguasaan dan 
pemanfaatan SDA/SDH 

setempat, identifikasi hak-hak 
dasar masyarakat hukum adat 
dan/atau masyarakat setempat, 
dan rencana pemanfaatan SDH 

oleh pemegang izin. 

    

D BAIK 

  

PT Santan Borneo Abadi telah memiliki 

dokumen yang lengkap dan jelas mengenai pola 
penguasaan dan pemanfaatan SDH setempat, 
identifikasi hak-hak dasar masyarakat setempat 

yang tertuang dalam dokumen AMDAL 
(ANDAL,RKL dan RPL) Tahun 2010; Studi 
Pemetaan Sosial (Social Mapping) Pada Wilayah 
Hutan Tanaman Industri PT Santan Borneo 

Abadi Kabupaten Kutai Timur Provinsi 
Kalimantan Timur Tahun 2018; Laporan 
Kegiatan Identfikasi Nilai Konservasi Tinggi 

(HCV) Tahun 2016, Laporan Pengelolaan 
Kegiatan Pemanfaatan Hasil Hutan Bukan Kayu 
(HHBK) yang digunakan Warga Masyarakat 

Tahun 2018; dan Laporan Pemetaan Konflik 
Tahun 2018 serta Peta Penyelesaian Areal Claim 
PT Santan Borneo Abadi Tahun 1 : 75.000.  

Serta terdapat dokumen rencana pemanfaatan 
SDH yaitu dituangkan dalam dokumen Rencana 
Kerja UPHHK-HTI Periode 2012 -2021; 

RKTUPHHK Tahun 2014 s/d 2018; dan Project 
Plan Community Development Tahun 2015 s/d 
2018, diuraikan mengenai rencana jangka 

pendek dan jangka panjang IUPHHK-HT dalam 
pemanfaatan sumberdaya hutan. Rencana 
tersebut disusun berbasis kelestarian 
pengelolaan produksi, lingkungan dan sosial 

4.1.2. 

Tersedia mekanisme 
pembuatan batas / rekon-
struksi batas kawasan secara 

partisipatif dan penyelesaian 
konflik batas kawasan 

D SEDANG 

  

PT  Santan Borneo Abadi   telah memiliki  

dokumen mekanisme penataan batas/ 
rekonstruksi batas kawasan secara partisipatif 
dan konflik batas kawasan yaitu berupa SOP 

Pemetaan Partisipatif (PP); SOP Penanganan 
Tuntutan, Keluhan, Permohonan Bantuan dan 
Pebalakan Liar; dan  SOP Penyelesaian Konflik 

Lahan tetapi belum lengkap dan jelas  
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NOMOR DAN JUDUL 
VERIFIER 

BOBOT NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

4.1.3. 

Tersedia mekanisme pengakuan 
hak-hak dasar masyarakat 
hukum adat dan masyarakat 
setempat dalam perencanaan 

pemanfaatan SDH 

D BAIK 

  

PT Santan Borneo Abadi memiliki dokumen 

mekanisme pengakuan hak-hak dasar 
masyarakat hukum adat dan masyarakat 
setempat dalam perencanaan pemanfaatan 
SDH  yang legal, lengkap dan jelas yaitu berupa 

: SOP Pengakuan Hak-hak Dasar Masyarakat 
Hukum Adat & Masyarakat Setempat; SOP 
Pembangunan Tanaman Kehidupan Bersama 

Masyarakat; SOP Pemanfaatan Hasil Hutan 
Bukan Kayu; SOP Pemantauan Sosial Ekonomi 
Masyarakat; SOP Penetapan Program, 

Anggaran, dan Pelaporan CSR; SOP Partisipasi 
Masyarakat dengan Pola kemitraan; SOP Kelola 
Sosial (CSR); Hutan Tanaman Rakyat Pola 

Kemitraan (HTR-PK); SOP Hasil Hutan Bukan 
Kayu (HHBK); dan SOP Studi Dampak Sosial 
(SDS) 

4.1.4. 

Terdapat batas yang 

memisahkan secara tegas 
antara kawasan/areal kerja unit 
manajemen dengan kawasan 

kehidupan masyarakat. 

D SEDANG 

  

Terdapat dokumen dan bukti tanda batas di 
lapangan pada sebagian kawasan kehidupan 

masyarakat yaitu berupa batas alam untuk 
wilayah administrasi antara Desa Pangadan dan 
Desa Baay yang masuk dalam areal konsesi, 

tetapi dengan batas wilayah administrasi Desa 
Keraitan belum jelas.  Sedangkan untuk batas 
lokasi Kemitraan Kehutanan Tanaman 

Kehidupan dengan masyarakat terdapat 
dokumen tetapi belum ada tanda batas untuk 
lahan yang dimitrakan dilapangan. Terdapat 

claim lahan oleh masyarakat ( berupa ladang 
dan kebun) di dalam areal konsesi pada tahun 
2018 dengan luas 5.191,75 Ha dan belum 
terdapat batas dilapangan karena masih dalam 

upaya penyelesaian, sedangkan penyelesaian 
yang pernah dilakukan dengan pembayaran tali 
asih 

4.1.5. 

Terdapat persetujuan para 
pihak atas luas dan batas areal 
kerja IUPHHK/KPH 

 

D SEDANG 

  

Terdapat persetujuan/dukungan atas 

keberadaan, luas dan batas areal IUPHHK-HT 
PT Santan Borneo Abadi dari pemerintah pusat 
maupun daerah dan perusahaan lain yang 

berbatasan dengan areal kerjanya sebagimana 
tertuang dalam dokumen SK IUPHHK–HA, 
RKUPHHK-HA Periode 2010-2019,  dan 
RKTUPHHK-HA Tahun 2015 s/d 2018, dan 

dokumen Tata Batas Areal Kerja, namun belum 
terdapat pernyataan persetujuan dari seluruh 
masyarakat desa disekitar areal kerja dan masih 

terdapat konflik berupa klaim-klaim lahan di 
dalam areal kerja oleh masyarakat setempat 

Kesimpulan Indikator 4.1.   24/30 = 80,00% (SEDANG) 
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2. Indikator No. 4.2  : Implementasi tanggung jawab sosial perusahaan sesuai dengan 

peraturan perundangan yang berlaku.  

NOMOR DAN JUDUL 
VERIFIER 

BOBOT NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

4.2.1. 

Ketersedian dokumen yang 
menyangkut tanggung jawab 
sosial pemegang izin sesuai  
dengan peraturan perun-

dangan yang relevan/berlaku. 

D BAIK 

  

Terdapat dokumen yang lengkap menyangkut 

tanggung jawab sosial yang terdapat dalam 
dokumen : SK IUPHHK–HT; RKUPHHK-HT 
Periode 2010-2019; RKTUPHHK Tahun 2014 s/d 
2018; Project Plan Community Development 

Tahun 2015 s/d 2018; serta kesepakatan-
kesepakatan dengan masyarakat 

 

4.2.2. 

Ketersediaan  mekanisme 
pemenuhan kewajiban sosial 
pemegang izin terhadap 
masyarakat 

D BAIK 

  

Terdapat dokumen mekanisme pemenuhan 

kewajiban sosial pemegang izin terhadap 
masyarakat yaitu berupa SOP Pembangunan 
Tanaman Kehidupan Bersama Masyarakat, SOP 
Pemanfaatan Hasil Hutan Bukan Kayu, SOP 

Program Pertanian Terpadu, SOP Penetapan 
Program, Anggaran, dan Pelaporan CSR, SOP 
Pelaksanaan Program, SOP Partisipasi 

Masyarakat dengan Pola kemitraan, SOP Kelola 
Sosial (CSR), Hutan Tanaman Rakyat Pola 
Kemitraan (HTR-PK),  dan SOP Hasil Hutan 

Bukan Kayu (HHBK)   

 

4.2.3. 

Kegiatan sosialisasi kepada 
masyarakat mengenai hak dan 

kewajiban pemegang izin 
terhadap masyarakat dalam 
mengelola SDH. 

D SEDANG 

  

PT Santan Borneo Abadi telah melaksanakan 
sosialisasi kepada masyarakat mengenai hak 
dan kewajiban pemegang izin terhadap 

masyarakat dalam mengelola SDH, 
sebagaimana terdapat dalam dokumen : Berita 
Acara Sosialisasi terkait kegiatan operasional 

perusahaan, kemitraan dengan masyarakat  
dan kesepakatan dengan masyarakat mengenai 
kemitraan kehutanan tanaman kehidupan 

dengan masyarakat tetapi belum melaksanakan 
sosialisasi program terkait rencana program 
CSR secara keseluruhan yang akan 

dilaksanakan setiap tahunnya 

 

4.2.4. 

Realisasi pemenuhan tanggung 
jawab sosial terhadap 

masyarakat /implementasi hak-
hak dasar masyarakat hukum 
adat dan masyarakat setempat 

dalam pengelolaan SDH 

D SEDANG 

  

PT Santan Borneo Abadi  telah merealisaikan 
tanggung jawab sosial tahun 2015 s/d 2018  
tetapi baru sebagian yaitu dalam bentuk 

realisasi kegiatan Community Development ( 
Pembinaan Keagamaan, Usaha Produktif dan 
pemberdayaan Masyarakat, pendidikan,  

bantuan sosial budaya, dan infrastruktur) dan 
membuat kesepakatan kemitraan kehutanan 
areal tanaman kehidupan dengan masyarakat 

dengan rata-rata prosentase realisasi sebesar  
76,55 %.  
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NOMOR DAN JUDUL 
VERIFIER 

BOBOT NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

4.2.5. 

Ketersediaan laporan/dokumen 
terkait pelaksanaan tanggung 
jawab sosial pemegang izin 
termasuk ganti rugi. 

D SEDANG 

  

Terdapat laporan/dokumen terkait pelaksanaan 

tanggung jawab sosial berupa RKTUPHHK-HT 
Tahun 2014 – 2018, dan Laporan Kegiatan 
Community Development/CD Tahun 2015 s/d 
2018  , tetapi tidak jelas dan tidak lengkap 

yaitu informasi data laporan berdasarkan bukti 
realisasi tidak konsisten dengan dokumen 
official lainnya yaitu dokumen RKTUPHHK,  

Laporan Kegiatan CD belum dibuat secara 
periodik 6 (enam) bulan sekali sebagaimana 
yang diatur dalam SOP Penetapan Program, 

Anggaran, dan Pelaporan CSR serta belum ada  
penyampaian laporan kepada instansi yang 
berwenang 

Kesimpulan Indikator 4.2.   24/30 = 80,00% (SEDANG) 

3. Indikator No. 4.3  : Ketersediaan mekanisme dan implementasi distribusi manfaat yang 
adil antar para pihak.  

NOMOR DAN JUDUL 

VERIFIER 
BOBOT NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

4.3.1. 

Ketersediaan data dan informasi 
masyarakat hukum adat 
dan/atau masyarakat setempat 

yang terlibat, tergantung, 
terpengaruh oleh aktivitas 
pengelolaan SDH 

 

D BAIK 

  

PT Santan Borneo Abadi  memiliki data dan 

informasi yang lengkap dan jelas tentang 
masyarakat hukum adat dan/atau masyarakat 
setempat yang terlibat, tergantung, 

terpengaruh oleh aktivitas pengelolaan SDH 
yaitu tenaga kerja lokal; keberadaan desa 
disekitar areal konsesi; keberadaan wilayah 

administrasi desa pada areal konsesi; aktifitas 
masyarakat didalam areal konsesi termasuk 
pemanfaatan HHBK; lokasi-lokasi penting pada 

areal konsesi secara sosial ekonomi dan budaya 
bagi masyarakat dan merupakan salah satu 
jenis hak tradisional masyarakat setempat 

untuk memanfaatkannya; serta informasi 
perladangan/klaim lahan oleh masyarakat di 
dalam areal konsesi 

4.3.2. 

Ketersediaan mekanisme 

peningkatan peran serta dan 
aktivitas ekonomi masyarakat 
hukum adat dan/atau 

masyarakat setempat 

D BAIK 

  

Terdapat mekanisme mekanisme peningkatan 
peran serta dan aktivitas ekonomi masyarakat 

hukum adat dan/atau masyarakat setempat 
yang lengkap, legal dan jelas yaitu tertuang 
dalam dokumen : SOP Pembangunan Tanaman 

Kehidupan Bersama Masyarakat; SOP 
Pemanfaatan Hasil Hutan Bukan Kayu; SOP 
Program Pertanian Terpadu; SOP Penetapan 

Program, Anggaran, dan Pelaporan CSR; SOP 
Pelaksanaan Program; SOP Partisipasi 
Masyarakat dengan Pola kemitraan; SOP Kelola 
Sosial (CSR); SOP Hutan Tanaman Rakyat Pola 

Kemitraan (HTR-PK); dan SOP Hasil Hutan 
Bukan Kayu (HHBK) 
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NOMOR DAN JUDUL 
VERIFIER 

BOBOT NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

4.3.3. 

Keberadaan dokumen rencana 
pemegang izin mengenai 
kegiatan peningkatan peran 
serta dan aktivitas ekonomi 

masyarakat 

 

D BAIK 

  

PT Santan Borneo Abadi telah merencanakan 

kegiatan kelola sosial yang berkaitan dengan 
peningkatan peran serta dan aktivitas ekonomi 
masyarakat sekitar areal dengan lengkap yang 
tertuang dalam dokumen perencanaan yaitu 

RKUPHHK-HT Periode 2010-2019; RKTUPHHK 
Tahun 2014 s/d 2018; Project Plan Community 
Development Tahun 2015 s/d 2018; serta 

kesepakatan-kesepakatan dengan masyarakat 

4.3.4. 

Implementasi kegiatan 
peningkatan peran serta dan 
aktivitas ekonomi masyarakat 

hukum adat dan atau 
masyarakat setempat oleh 
pemegang izin yang tepat 

sasaran 

D BAIK 

  

PT Santan Borneo Abadi telah merealisasikan 
kegiatan yang terkait dengan peningkatan 
peran serta dan aktivitas ekonomi masyarakat 
sebesar 76,52 % melalui realisasi kegiatan 

Community Development (CD) berupa : 
pengembangan masyarakat, pembentukan 
koperasi, usaha produktif & pemberdayaan 

masyarakat, dan Infrastruktur; Kemitraan 
kehutanan dengan masyarakat pada areal 
tanaman kehidupan; dan penyerapan tenaga 

kerja lokal 

4.3.5. 

Keberadaan dokumen/laporan 
mengenai pelaksanaan 
distribusi manfaat kepada para 

pihak 

 

D SEDANG 

  

PT Santan Borneo Abadi memiliki 
dokumen/laporan terkait pelaksanaan distribusi 
manfaat kepada para pihak yaitu kepada 
masyarakat berupa realisasi Kegiatan 

Community Development, kesepakatan 
kemitraan kehutanan tanaman kehidupan 
dengan masyarakat dan perekrutan tenaga 

kerja lokal; kepada karyawan berupa jaminan 
kesejahteraan (Gaji/upah, BPJS Kesehatan, 
BPJS Ketenagakerjaan/ Jamsostek); dan kepada 

pemerintah berupa pembayaran IIUPHHK, DR, 
PSDH, Jamsostek/BPJS Ketenagakerjaan, BPJS 
Kesehatan, dan Pajak-pajak, tetapi belum 

lengkap, belum terdapat laporan monitoring 
terhadap kegiatan CD yang sifatnya 
pemberdayaan masyarakat maupun laporan 

kajian adanya peningkatan omzet dan 
semacamnya bagi desa-desa sekitar dengan 
adanya operasinal PT Santan Borneo Abadi 

Kesimpulan Indikator 4.3.   28/30= 93,33% (BAIK) 
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4. Indikator No. 4.4  : Keberadaan mekanisme resolusi konflik yang handal.  

NOMOR DAN JUDUL 
VERIFIER 

BOBOT NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

4.4.1. 

Tersedianya mekanisme 

resolusi konflik 

 

D SEDANG 

  

PT Santan Borneo Abadi memiliki mekanisme 
resolusi konflik yaitu berupa SOP Penanganan 

Tuntutan, Keluhan, Permohonan Bantuan dan 
Pebalakan Liar dan SOP Penyelesaian Konflik 
Lahan tetapi belum lengkap dan jelas, belum 
merujuk pada peraturan terbaru yaitu Perdirjen 

PHPL No. P.5/ PHPL/UHP/PHPL.1/2/ 2016 
tentang Pedoman Pemetaan Potensi  dan 
Resolusi Konflik pada Pemegang Izin UPHHK 

dalam Hutan Produksi 

4.4.2. 

Tersedia peta konflik 

 

D SEDANG 

  

PT Santan Borneo Abadi telah memiliki peta 
konflik dalam bentuk  Peta Penyelesaian Areal 
Claim PT Santan Borneo Abadi Tahun 2018 

Skala 1 : 75.000 dan Laporan Pemetaan Konflik 
Tahun 2015 s/d 2018 tetapi belum mengacu 
pada Perdirjen PHPL No. P.5/PHPL /UHP/PHPL.1 
/2/2016 tentang Pedoman Pemetaan Potensi  

dan Resolusi Konflik pada Pemegang Izin 
UPHHK dalam Hutan Produksi serta belum ada 
penyampaian laporan hasil pemetaan potensi 

dan resolusi konflik ke instansi yang terkait 
secara periodik setiap 6 (enam) bulan sekali 

4.4.3. 

Adanya kelembagaan resolusi 
konflik yang didukung oleh para 

pihak. 

D BAIK 

  

 

PT Santan Borneo Abadi memiliki kelembagaan 
resolusi konflik yaitu tersedianya SOP 
Penyelesaian Konflik Lahan; SOP Penanganan 

Tuntutan, Keluhan, Permohonan Bantuan dan 
Pebalakan Liar; Struktur Organisasi Penanganan 
Resolusi Konflik;  yang didukung dengan 

sumberdaya manusia dan pendanaan yang 
memadai dalam mengelola konflik dengan 
tersedianya Budget Penyelesaian Konflik setiap 

tahunnya dan tersedianya SDM yang cukup 

4.4.4. 

Ketersediaan dokumen proses 
penyelesaian konflik yang 
pernah terjadi 

D BAIK 

  

PT Santan Borneo Abadi telah berupaya 
menyelesaikan konflik yang terjadi pada 
areal kerjanya hal tersebut ditunjukkan 
dengan tersedianya dokumen 

penyelesaian konflik berupa Laporan 
Pemetaan Konflik Tahun 2015 s/d 2018 & 
lampiran dokumen penyelesaian konflik; Peta 

Penyelesaian Areal Claim PT Santan Borneo 
Abadi Tahun 2018 Skala 1 : 75.000;  dan 
Rekapitulasi pembayaran tali asih/ganti rugi 

lahan claim Tahun 2016 s/d 2018 yang 
terdokumentasi dengan baik   

Kesimpulan Indikator 4.4.   20/24 = 83,33% (BAIK) 
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5. Indikator No. 4.5  : Perlindungan, pengembangan dan peningkatan kesejahteraan tenaga 

kerja.  

NOMOR DAN JUDUL 
VERIFIER 

BOBOT NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

4.5.1. 

Adanya hubungan industrial. 

D SEDANG 

  

PT. Santan Borneo Abadi telah merealisasikan 

hubungan industrialnya dengan karyawan 
meliputi : Peraturan perusahaan, Surat 
Keputusan Direksi PT. Santan Borneo Abadi 
tentang Kebijakan Berserikat dan Pembentukan 

Serikat Pekerja, Surat Perjanjian Kerja 
Karyawan, Struktur Organisasi Perusahaan, 
peraturan perundang-undangan ketenagaker-

jaan, tetapi baru sebagian yaitu belum ada 
Lembaga Kerjasama Bipartit 

4.5.2. 

Adanya rencana dan realisasi 
pengembangan kompetensi 

tenaga kerja. 

 

D SEDANG 

  

PT Santan Borneo Abadi  telah berupaya untuk 
meningkatkan kompetensi SDM-nya secara 
bertahap, dengan tingkat pencapaian 

pelaksanaan pelatihan dalam rangka 
pengembangan kompetensi karyawan tahun 
2014 s/d 2018 sebesar 94,80 % ( 310 orang dari 

327 orang yang direncanakan) 

4.5.3. 

Dokumen standar jenjang karir 
dan implementasinya 

 

D BAIK 

  

Terdapat dokumen terkait standar jenjang karir 
yang tertuang dalam Peraturan Perusahaan 
periode 2017-2019,  SOP Promosi, SOP 

Manajemen Kinerja/Penilaian Akhir Tahun, serta 
telah mengimplementasikannya 

4.5.4. 

Adanya dokumen tunjangan 
kesejahteraan karyawan dan 

implementasinya. 

 

D SEDANG 

  

Terdapat dokumen terkait tujangan 
kesejahteraan karyawan yaitu berupa Peraturan 
Perusahaan, Surat Perjanjian Kerja dengan 

karyawan, maupun peraturan daerah terkait 
upah minimum terbaru tetapi belum 
diimplementasikan seluruhnya 

Kesimpulan Indikator 4.5.   18/24 = 75,00% (SEDANG) 

E. VLK HUTAN 

PRINSIP 1 : Kepastian areal IUPHHK-HA, IUPHHK-HT, IUPHHK-RE, dan Hak Pengelolaan 

Indikator 1.1.1. : Pemegang izin mampu menunjukkan keabsahan Izin Usaha 

Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu (IUPHHK) dan izin lain yang berada 

dalam kawasan hutan yang dikelola IUPHHK. 

NOMOR DAN JUDUL 

VERIFIER 

NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

1.1.1.a. Dokumen legal terkait perizinan 

Usaha (SK IUPHHK) 

M 
PT Santan Borneo Abadi memiliki dokumen legal 
terkait perizinan usaha (SK IUPHHK) berdasarkan 

Keputusan Menteri Kehutanan Republik Indonesia 
Nomor : SK.313/Menhut-II/2011 tanggal 15 Juni 
2011 tentang Pemberian Izin Usaha Pemanfaatan 

Hasil Hutan Kayu pada Hutan Tanaman Industri 
(IUPHHK-HTI) dalam Hutan Tanaman pada Hutan 
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Produksi kepada PT Santan Borneo Abadi  atas 
Areal Hutan seluas ± 37.825 (Tiga puluh tujuh ribu 

delapan ratus dua puluh lima) Hektar di Kabupaten 
Kutai Timur Provinsi Kalimantan Timur. Terdapat 
kelengkapan Peta Lampiran SK IUPHHK-HT skala 1 

: 100.000. 
Dapat diverifikasi keberadaan dokumen legalitas 
perusahaan, antara lain : 

 Akte Notaris Pendirian Perusahaan Notaris No. 
21, tanggal 7 November 2006 dari notaris 
Linda Herawati, SH. 

 Akta Perubahan terakhir No 44 tanggal 20 
Februari 2017 yang dibuat oleh Randy 

Herjanto,S.H, MKn, sebagai Pengganti dari 
Notaris Linda Herawati, SH. Dalam akte 
perubahan terakhir disebutkan bahwa 

pengurus perusahaan PT Santan Borneo Abadi 
yaitu :   

      Komisaris  : Soeprijadi 

      Direktur : Paulo 
 SIUP Menengah Nomor : 503/00289/17-

01/PM/BPPTSP-C/IV/2015 tanggal 1 April 2015 

berlaku sampai dengan tanggal 25 Maret 2019. 
 TDP Nomor : 17.01.1.47.03460 Berlaku s/d  

tanggal 25 Maret 2019. 
 NPWP : 02.505.085.7-722.000 atas nama PT 

Santan Borneo Abadi. 

1.1.1.b. Bukti pemenuhan kewajiban 

Iuran Izin Usaha Pemanfaatan Hasil 

Hutan Kayu. (IIUPHHK). 

M 
PT Santan Borneo Abadi diverifikasi memiliki bukti 

pemenuhan IIUPHHK. Pemenuhan kewajiban 
IIUPHHK-HTI dilakukan via Transfer Bank ICB Bumi 
Putera tanggal 04 Agustus 2011 sejumlah Rp 
98.345.000,- sesuai SPP Nomor: S.695/VI-

BIKPHH/2011 tanggal 29 Juli 2011. 

1.1.1.c. Penggunaan kawasan yang sah di 

luar kegiatan IUPHHK (jika ada). 

M 
Terdapat data dan informasi penggunaan kawasan 
yang sah di luar kegiatan IUPHHK. Pada areal 
IUPHHK-HT PT Santan Borneo Abadi terdapat 

penggunaan kawasan yang sah di luar IUPHHK 
yaitu Perkebunan Kelapa Sawit oleh PT Telen dan 
Pertambangan Batubara oleh PT Ganda Alam 
Makmur dan PT Idexim Coalindo, sesuai dengan : 

a. SK Badan Pertanahan Nasional No. 38-HGU-

BPN-RI-2007 tanggal 10 September 2007. 

b. SK Menteri Kehutanan No 587/Menhut-II/2014 

tanggal 1 Juli 2014. 

c. SK Kepala Badan Koordinasi Penanaman Modal 

No. 5/1/IPPKH/PMA/2017 tanggal 28 Februari 

2017. 

d. SK Menteri kehutanan No. SK.837/Menhut-

II/2014 tanggal 29 September 2014. 
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PRINSIP 2 : Memenuhi sistem dan prosedur penebangan yang sah 

Indikator 2.1.1. : RKUPHHK/ RPKH dan Rencana Kerja Tahunan (RKT/ Bagan Kerja/RTT) 

disahkan oleh yang berwenang. 

NOMOR DAN JUDUL 

VERIFIER 

NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

2.1.1.a. Dokumen RKUPHHK/RPKH, 

RKT/Bagan Kerja/ RTT beserta 

lampirannya yang telah disahkan oleh 

pejabat yang berwenang, meliputi :   

- Dokumen RKUPHHK/RPKH & 

lampirannya yang disusun berdasar-

kan IHMB/risalah hutan  dan 

dilaksanakan oleh Ganis PHPL Timber 

Cruising dan/atau Canhut. 

- Dokumen RKT/RTT yang disusun 

berdasarkan RKU/RPKH dan disahkan 

oleh pejabat yang berwenang atau  

yang disahkan secara self approval. 

- Peta rencana penataan areal kerja 

yang dibuat oleh Ganis PHPL Canhut. 

M PT Santan Borneo Abadi pada periode audit 
diverifikasi memiliki dokumen rencana penebangan 
yang telah disahkan oleh pejabat berwenang, 

antara lain : 

1. Dokumen RKUPHHK-HTI PT Santan Borneo 
Abadi  yang telah disetujui dan disahkan 
berdasarkan SK Persetujuan RKUPHHK-HTI PT. 

Santan Borneo Abadi Nomor SK.47/VI-
BUHT/2012 tanggal 10 Juli  2012 tentang 
Persetujuan Rencana Kerja Usaha Pemanfaatan 

Hasil Hutan Kayu Hutan Tanaman Industri 
untuk Jangka Waktu 10 (Sepuluh) Tahun 
Periode Tahun 2012 – 2021 Atas nama PT. 

Santan Borneo Abadi  di Provinsi Kalimantan 
Timur. 

2. Dokumen RKTUPHHK-HTI Tahun 2017 PT 

Santan Borneo Abadi telah disahkan melalui 
Keputusan Kepala Dinas Kehutanan Provinsi 
Kalimantan Timur Nomor 171/Kpts/DK-V/2016 

tanggal 29 Desember 2016. 
3. Dokumen RKTUPHHK-HTI Tahun 2018 PT 

Santan Borneo Abadi telah disahkan melalui 

Keputusan Kepala Dinas Kehutanan Provinsi 
Kalimantan Timur Nomor 21/Kpts/DK-II/2018 
tanggal 11 Januari 2018. 

PT Santan Borneo Abadi memiliki Ganis PHPL 

Canhut, diantaranya : 

 Edyah Zaid dengan nomor register 01715-

11/CANHUT/XX/2014 berlaku dari 13 
Desember 2017 sampai dengan 12 Desember 
2020 sesuai SK. 791/BPHP.XI-3/2017 tanggal 

03 November 2017. 
 Isrodin dengan nomor register 01426-

11/CANHUT/XX/2014 berlaku dari 3 April 2017 

sampai dengan 2 April 2020 sesuai SK. 
196/BPHP.XI-3/2017 tanggal 3 April 2017. 

2.1.1.b. Peta areal yang tidak boleh 

ditebang pada RKT/Bagan Kerja/RTT dan 

bukti  implementasinya di lapangan 

M PT Santan Borneo Abadi memiliki peta lampiran 
RKTUPHHK-HTI Tahun 2017 dan 2018 skala 1 : 

50.000 yang telah memuat/ menggambarkan areal 
yang tidak boleh ditebang. 

Keberadaan areal yang tidak boleh ditebang pada 
RKTUPHHK-HTI Tahun 2017 dan Tahun 2018 dapat 

diverifikasi keberadaan implementasinya 
dilapangan, diantaranya : 

- Lereng E berbatasan dengan petak D208 pada 

Koordinat 1003’24,27’’N dan 117038’19,76’’E 
sesuai dengan peta lampiran RKTUPHHK-HTI. 
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- Sempadan sungai yaitu Sempadan S. Anak 
Baay berbatasan dengan petak F130 pada 

koordinat 102’22,21’’N dan 117035’35,73’’E 
sesuai dengan peta lampiran RKTUPHHK-HTI. 

- Sempadan Sungai yaitu Sempadan S. Rapak 

berbatasan dengan petak E294 pada koordinat 
0059’29,70’’N dan 117039’41,57’’E sesuai 
dengan peta lampiran RKTUPHHK-HTI. 

2.1.1.c. Penandaan lokasi blok tebangan/ 

blok RKT/petak RTT yang jelas di peta 

dan terbukti di lapangan 

M PT Santan Borneo Abadi memiliki peta lampiran 
RKTUPHHK-HTI Tahun 2017 dan Tahun 2018 skala 

1 : 50.000 yang telah memuat/ menggambarkan 
lokasi Blok Tebangan/ Areal Pemanenan 
RKTUPHHK-HTI Tahun 2017 dan Tahun 2018.  

Pemeriksaan dilapangan menunjukan bahwa 
terdapat penandaaan blok/petak tebangan 
RKTUPHHK-HTI Tahun 2017 dan Tahun 2018, 

diantaranya : 

- Plang RKTUPHHK-HTI Tahun 2018 pada 
koordinat  1o0’39,08’’N dan 117o39’0,32’’E 

keberadaanya terbukti dilapangan sesuai 
dengan peta lampiran RKTUPHHK-HTI. 

- Patok Batas Petak E109/E145 RKTUPHHK-HTI 

Tahun 2018 (Murni) pada koordinat  
1o0’13,69’’N dan 117o39’3,53’’E keberadaanya 
terbukti dilapangan sesuai dengan peta 
lampiran RKTUPHHK-HTI. 

- Patok Batas Petak E163/E142 RKTUPHHK-HTI 
Tahun 2018 (Murni) pada koordinat 1o0’2,96’’N 
dan 117o39’2,94’’E keberadaanya terbukti 

dilapangan sesuai dengan peta lampiran 
RKTUPHHK-HTI. 

- Patok Petak F102 RKTUPHHK-HTI Tahun 2018 

(carry over)  pada koordinat  1o2’19,29’’N dan 
117o35’46,52’’E keberadaanya terbukti 
dilapangan sesuai dengan peta lampiran 

RKTUPHHK-HTI. 
- Patok Petak F106 RKTUPHHK-HTI Tahun 2018 

(carry over)  pada koordinat  1o2’7,91’’N dan 

117o35’18,10’’E keberadaanya terbukti 
dilapangan sesuai dengan peta lampiran 
RKTUPHHK-HTI. 

 

Indikator 2.2.1. : Pemegang izin mempunyai rencana kerja yang sah sesuai dengan 

peraturan yang berlaku. 

NOMOR DAN JUDUL 

VERIFIER 

NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

2.2.1.a. Dokumen Rencana Kerja Usaha 

Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu 

(RKUPHHK) (bisa dalam proses) dengan 

lampiran- lampirannya. 

M Dokumen RKUPHHK-HTI PT Santan Borneo Abadi  
yang telah disetujui dan disahkan berdasarkan SK 

Persetujuan RKUPHHK-HTI PT Santan Borneo Abadi 
Nomor SK.47/VI-BUHT/2012 tanggal 10 Juli  2012 
tentang Persetujuan Rencana Kerja Usaha 

Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu Hutan Tanaman 
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Industri untuk Jangka Waktu 10 (Sepuluh) Tahun 
Periode Tahun 2012 – 2021 Atas nama PT Santan 

Borneo Abadi di Provinsi Kalimantan Timur. 

2.2.1.b. Kesesuaian lokasi dan volume 

pemanfaatan kayu hutan alam pada areal 

penyiapan lahan yang diizinkan untuk 

pembangunan hutan tanaman industri. 

M PT Santan Borneo Abadi memiliki rencana 
penyiapan lahan dengan memanfaatkan kayu hutan 
alam untuk pembangunan HTI. 

Realisasi pemanfaatan kayu alam pada RKTUPHHK-

HTI Tahun 2017, yaitu : 

- Luas sebanyak 5.291,90 Hektar (56,3%). 
- Volume sebesar 4.291,76 M3 (16,17%), 

dengan rincian realisasi volume KBB 810,10 M3 
(13,80%), realisasi volume KBS 2.850,70 M3 
(19,21%), realisasi volume KBK 620,96 M3 

(10,79%). 

Realisasi pemanfaatan kayu alam pada RKTUPHHK-
HTI Tahun 2018 sampai dengan 31 Oktober 2018 

berdasarkan LHP, yaitu : 

- Luas sebanyak 2.705,20 Hektar (33,9%). 
- Volume sebesar 22.272,56 M3 (65,81%), 

dengan rincian realisasi volume KBB 9.141,14 
M3 (85,55%), realisasi volume KBS 12.707,28 
M3 (79,31%), realisasi volume KBK 424,14 M3 

(5,94%). 

Pemeriksaan lokasi penyiapan lahan diverifikasi 
bahwa terdapat kesesuaian lokasi penyiapan lahan 
antara rencana berdasarkan dokumen RKT dan di 

lapangan, diantaranya : 

- Petak E 109 RKT 2018 pada koodinat 
100’13,69’’N dan 117039’3,53’’E telah ditanami 

dengan jenis Eucalyptus sp.  
- Petak E 142 RKT 2018 pada koodinat 

100’2,96’’N dan 117039’2,94’’E telah ditanami 

dengan jenis Acacia mangium. 

Diketahui bahwa pada periode audit terdapat 
realisasi pemanfaatan kayu hutan alam pada lokasi 

yang sesuai dan volume tidak melebihi target 
sesuai RKTUPHHK-HT. 

 

PRINSIP 3 : Keabsahan perdagangan atau pemindahtanganan kayu bulat. 

Indikator 3.1.1. Seluruh kayu bulat yang ditebang /dipanen atau yang dipanen/ 

dimanfaatkan telah di–LHP-kan. 

NOMOR DAN JUDUL 

VERIFIER 

NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

3.1.1. Dokumen LHP yang telah disahkan 

oleh pejabat yang berwenang. 
M 

PT Santan Borneo Abadi telah menetapkan Ganis 
PHPL PKB sebagai petugas pembuat LHP melalui SK 
Direktur Nomor SK. 01/SBA/Dir/2018 tanggal 05 

Maret 2018 atas nama Mikeas Jeno Bayang, S.P 
Nomor Register 01300-11/PKB-R/XX/2013 berlaku 
dari 02 Maret 2018 s.d. 26 Oktober 2019 sesuai SK. 

114/BPHP.XI-3/2018 tgl. 02 Maret 2018. 
Pada periode audit (November 2017 s.d. Oktober 
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2018) tidak terdapat pembuatan LHP pada Penen 
Kayu Tanaman. LHP yang telah dibuat merupakan 

produksi kayu hutan alam untuk penyiapan lahan 
sebanyak 23 set LHP terdiri atas sortimen KBB, 
KBS, dan KBK dengan volume 23.981,94 m3. 

Berdasarkan Neraca Stock Kayu per 24 November 
2018 diketahui bahwa pada saat dilakukan audit PT 
Santan Borneo Abadi memiliki stock kayu di TPK 

Hutan dan TPK Antara sebanyak 6.636 batang 
dengan volume sebanyak 8.050,42 M3. 
Dilakukan uji petik pengukuran kayu secara 

sampling terhadap stock kayu di TPK Hutan yang 
terletak pada koordinat 108’23,85’’N dan 
117038’59,41’’E didapatkan hasil 1,36%. Hasil 
tersebut masih dalam batas toleransi (<5%), 

dengan demikian dapat dinyatakan bahwa dokumen 
LHP sesuai dengan fisik kayu. 

 

Indikator 3.1.2. Seluruh kayu yang diangkut keluar areal izin dilindungi dengan surat 

keterangan sahnya hasil hutan. 

NOMOR DAN JUDUL 

VERIFIER 

NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

3.1.2. Surat keterangan sahnya hasil 
hutan dan lampirannya dari : 

- TPK hutan ke TPK Antara, 
- TPK hutan ke industri primer dan/atau 
penampung kayu terdaftar, 

- TPK Antara ke industri primer hasil 
hutan dan/atau penampung kayu 
terdaftar 

M PT Santan Borneo Abadi telah menetapakan TPK 
Hutan dan TPK Antara sesuai dengan Permen LHK 

No. 42/Menlkh-Setjen/2015 jo. Permen LHK No. 
P58/MenLHK/Setjen/Kum.1/7/2016, diantaranya 
melalui : 

- SK Direktur Nomor SK.17/SBA/Dir/2016 tanggal 
15 Januari 2016 tentang Penetapan Lokasi TPK 
Antara/ Logpond PT Santan Borneo Abadi 
Tahun 2016. Penetapan SK TPK Antara berlaku 

sampai dengan 31 Desember 2019.  
- SK Direktur Nomor SK. 06/SBA/Dir/2018 

tanggal 18 Januari 2018 tentang Penetapan 

Lokasi TPK Hutan PT Santan Borneo Abadi 
Tahun 2018. Penetapan SK TPK Hutan berlaku 
sampai dengan 31 Desember 2018. 

PT Santan Borneo Abadi telah menetapkan Petugas 
Penerbit SKSHHK dan Petugas Pemeriksa Penerima 
Kayu Bulat (P3KB) melalui : 

- SK Direktur Nomor SK. 02/SBA/Dir/2018 
tanggal 05 Maret 2018 tentang Pengangkatan 
Penerbit Surat Keterangan Sahnya Hasil Hutan 

Kayu (SKSHHK) – TPK Hutan pada IUPHHK-HT 
PT Santan Borneo Abadi Tahun 2018 atas 
nama Mikeas Jeno Bayang, S.P Nomor Register 

01300-11/PKB-R/XX/2013 berlaku dari 02 
Maret 2018 s.d. 26 Oktober 2019 sesuai SK. 
114/BPHP.XI-3/2018 tgl. 02 Maret 2018. 

- SK Direktur Nomor SK. 04/SBA/Dir/2018 

tanggal 18 Januari 2018 tentang Pengangkatan 
Penerbit Surat Keterangan Sahnya Hasil Hutan 
Kayu (SKSHHK) – TPK Antara pada IUPHHK-HT 
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PT Santan Borneo Abadi Tahun 2018 atas 
nama Sunawan Nomor Reg. 00207-11/PKB-

R/X/2011 berlaku dari 07 November 2017 s.d. 
06 November 2018 sesuai SK. 765/BPHP.XI-
3/2017 tgl. 23 oktober 2017. 

- SK Direktur Nomor SK. 05/SBA/Dir/2018 
tanggal 18 Januari 2018 tentang Pengangkatan 
Petugas Penerima Pemeriksa (P3KB) pada 

IUPHHK-HT PT Santan Borneo Abadi Tahun 
2018 atas nama Sunawan Nomor Reg. 00207-
11/PKB-R/X/2011 berlaku dari 07 November 

2017 s.d. 06 November 2018 sesuai SK. 
765/BPHP.XI-3/2017 tgl. 23 oktober 2017. 

PT Santan Borneo Abadi pada periode audit 
(November 2017 s.d. Oktober 2018) telah 

menerbitan dokumen SKSHHK dan lampirannya dari 
: 

- TPK Hutan menuju TPK Antara yaitu 916 set 

sebanyak 15.409 batang dengan volume 
20.365,56 M3. 

- TPK Hutan menuju Industri yaitu 120 set 

sebanyak 2.056 batang dengan volume 
2.195,63 M3. 

- TPK Antara menuju Industri yaitu 10 set 

sebanyak 11.233 dengan volume sebanyak 
15.185,22 M3. 

Dilakukan uji petik terhadap persediaan kayu yang 

tedapat di Laporan Mutasi Kayu Bulat (LMKB) 
diketahui terdapat kesesuaian data dengan SKSHHK 
terkait. 

 

Indikator 3.1.3. Pembuktian asal usul kayu bulat (KB) dari pemegang IUPHHK-HA 

NOMOR DAN JUDUL 

VERIFIER 

NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

3.1.3.a. Tanda-tanda PUHH/ barcode 
pada kayu bulat dari pemegang IUPHHK 

bisa dilacak balak. 

N/A PT Santan Borneo Abadi merupakan pemagang Izin 
Usaha Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu pada Hutan 

Tanaman (IUPHHK-HT). 

3.1.3.b. Identitas kayu diterapkan secara 

konsisten oleh pemegang izin. 
N/A PT Santan Borneo Abadi merupakan pemagang Izin 

Usaha Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu pada Hutan 
Tanaman (IUPHHK-HT). 

 

Indikator 3.1.4. Pemegang izin mampu membuktikan adanya catatan angkutan kayu ke 

luar TPK 

NOMOR DAN JUDUL 

VERIFIER 

NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

3.1.4. Arsip SKSKB dan dilampiri Daftar 
Hasil Hutan (DHH) untuk hutan alam, dan 

arsip FAKB dan lampirannya untuk hutan 
tanaman 

M 
PT Santan Borneo Abadi memiliki arsip dokumen 
SKSHHK pada periode audit  (November 2017 s.d. 

Oktober 2018) sebagai bukti adanya catatan 
angkutan kayu keluar TPK dari : 

- TPK Hutan menuju TPK Antara yaitu 916 set 
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sebanyak 15.409 batang dengan volume 
20.365,56 M3. 

- TPK Hutan menuju Industri yaitu 120 set 
sebanyak 2.056 batang dengan volume 
2.195,63 M3. 

- TPK Antara menuju Industri yaitu 10 set 
sebanyak 11.233 dengan volume sebanyak 
15.185,22 M3. 

 

Indikator 3.2.1. Pemegang izin menunjukkan bukti pelunasan Dana Reboisasi (DR) dan 

atau Provisi Sumber Daya Hutan (PSDH). 

NOMOR DAN JUDUL 

VERIFIER 

NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

3.2.1.a. Dokumen SPP (Surat Perintah 
Pembayaran) DR dan/atau PSDH telah 

diterbitkan. 

M 
Terdapat dokumen SPP DR dan PSDH/ Rincian 
Tagihan DR dan PSDH kepada PT Santan Borneo 

Abadi melalui SI-PNBP atas kayu yang diproduksi. 
Diverifikasi bahwa dokumen SPP DR dan PSDH/ 
Tagihan DR dan PSDH baik dari kelompok jenis, 

volume dan tarif telah sesuai dengan LHP yang 
dibuat, dengan total tagihan sebanyak : 
- DR sebesar USD 374.651,28 

- PSDH sebesar Rp. 2.216.453.530 

3.2.1.b. Bukti Setor DR dan/atau PSDH 
M 

Dapat diverifikasi bukti dibayarkan melalui Bank 

Mandiri. Terdapat validasi Cap Bank dan 
tandatangan dari Petugas Bank/ Teller. DR dan 
PSDH telah dibayarkan lunas sesuai dengan SPP DR 

dan PSDH yang diterbitkan sebanyak : 
- DR sebesar USD 374.651,28 
- PSDH sebesar Rp. 2.216.453.530 

Tidak terdapat denda keterlambatan bayar. 

3.2.1.c. Kesesuaian tarif DR dan PSDH 

atas kayu hutan alam (termasuk hasil 
kegiatan penyiapan lahan untuk 
pembangunan hutan tanaman) dan 

kesesuaian tarif PSDH untuk kayu hutan 
tanaman. 

M 
Dapat diverifikasi berdasarkan SPP DR dan PSDH 

serta bukti setor pembayaran DR dan PSDH bahwa 
Pembayaran DR dan PSDH telah sesuai dengan 
persyaratan ukuran dan dibayar sesuai dengan tarif 

yang berlaku di pulau Kalimantan, sesuai : 
1. Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan Nomor P. 

71/MENLHK/SETJEN/PHL.3/8/2016 tentang 
Tata cara Pengenaan, pemungutan dan 
Penyorotan Provisi Sumber Daya Hutan, Dana 

Reboisasi, Ganti Rugi Tegakan, Denda 
Pelanggaran Eksploitasi Hutan dan Iuran Hasil  
Pemanfaatan Hutan. 

2. Peraturan Menteri Kehutanan Nomor 
P.68/Menhut-II/2014 tentang Pentapan Harga 
Patokan hasil Hutan untuk Perhitungan Provisi 

Sumber Daya Hutan dan Ganti Rugi Tegakan. 
3. Permen LHK Nomor 

P.64/MENLHK/SETJEN/KUM.1/12/2017 tentang 
Pentapan Harga Patokan hasil Hutan untuk 

Perhitungan Provisi Sumber Daya Hutan dan 
Ganti Rugi Tegakan. 

4. Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2014 

tentang Jenis dan Tarif atas Jenis Penerimaan 
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Negara Bukan Pajak yang Berlaku pada 
Kementerian Kehutanan. 

 

Indikator 3.3.1. Pemegang izin yang mengirim kayu bulat antar pulau memiliki 

pengakuan sebagai Pedagang Kayu Antar Pulau Terdaftar (PKAPT). 

NOMOR DAN JUDUL 

VERIFIER 

NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

3.3.1. Dokumen PKAPT 
M Berdasarkan Peraturan Menteri Perdagangan 

Republik Indonesia Nomor 81 Tahun 2018 
dinyatakan pada pasal 1 bahwa “Pada saat 
Peraturan meteri ini mulai berlaku, keputusan 
Menteri Nomor 68/MPP/KEP/2/2003 tentang 

Perdagangan Kayu Antar Pulau, dicabut dan 
dinyatakan tidak berlaku”. Namun demikian, pada 
periode audit yaitu November 2017 sampai dengan 

10 Agustus 2018, PT Santan Borneo Abadi telah 
melaksanakan kegiatan pengangkutan kayu keluar 
Pulau Kalimantan. Pada periode tersebut diverifikasi 

bahwa PT Santan Borneo Abadi memiliki 
kepemilikan dokumen PKAPT yang masih berlaku. 

PT Santan Borneo Abadi memiliki dokumen PKAPT 

dengan nomor 17.11.1.03447 sesuai dengan Surat 
Direktorat Jenderal Perdagangan Dalam Negeri No. 
18/SIPT/PKAPT/04/2017 tgl.  29 April 2017 yang 

ditandatangani oleh Direktur Bidang Kebutuhan 
Pokok dan Barang Penting a.n. Menteri Menteri 
Perdagangan yaitu Sahudi. Dokumen PKAPT PT 

Santan Borneo Abadi berlaku sampai dengan 29 
April 2022. 

 

Indikator 3.3.2. Pengangkutan kayu bulat yang menggunakan kapal harus kapal yang 

berbendera Indonesia dan memiliki izin yang sah 

  NOMOR DAN JUDUL 

VERIFIER 

NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

3.3.2. Dokumen yang menunjukkan 
identitas kapal. 

M Kapal pengangkutan kayu bulat yang digunakan 
oleh PT Santan Borneo Abadi telah memiliki izin 
yang sah dan berbendera Indonesia sesuai dengan 

surat izin berlayar/ port clearence. Adapun 
dokumen kapal yang digunakan sesuai SKSHHK 
diantaranya : 

- KB.B.3568908 tanggal 04 Juni 2018 dengan 
tujuan Gresik Jawa Timur diangkut 
menggunakan Kapal TB Cumawis IV yang telah 
memiliki izin yang sah sesuai Surat Persetujuan 

Berlayar dan Berbendera Indonesia. 

- KB.B.4198892 tanggal 27 Oktober 2018 
dengan tujuan Pekanbaru Riau diangkut 

menggunakan Kapal TB Buana Indah 5 yang 
telah memiliki izin yang sah sesuai Surat 
Persetujuan Berlayar dan Berbendera 
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Indonesia. 

 

Indikator 3.4.1. Implementasi Tanda V-Legal 

  NOMOR DAN JUDUL 

VERIFIER 

NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

3.4.1. Tanda V-Legal yang dibubuhkan 
sesuai ketentuan. 

M PT Santan Borneo Abadi telah memiliki Sertifikat 

Legalitas Kayu (S-LK) dengan nomor S-LK 

214.SLK.010-IDN yang berlaku selama 3 (tiga) 

tahun terhitung mulai tanggal 15 Februari 2015 

sampai dengan 14 Februari 2019 oleh LVLK PT 

Trustindo Prima Karya 

PT Santan Borneo Abadi telah memiliki dokumen 

Perjanjian Sub Lisensi Penggunaan Tanda V-Legal 

No. 205/Sub Lisensi/010-IDN/SBA/2016 tanggal 16 

Februari 2016 dari LVLK PT Trustindo Prima Karya. 

Dengan adanya perjanjian penggunaan sub lisensi 

tersebut maka PT Santan Borneo Abadi telah 

berhak membubuhkan logo/ tanda V-Legal atas 

produk kayu yang dihasilkan. 

Tanda V-Legal telah dibubuhkan pada label id 

barcode di bontos kayu bertuliskan “Indonesian 

Legal Wood” dan pada dokumen SKSHHK pada 

kayu hasil produksi hutan alam untuk penyiapan 

lahan. 

 

PRINSIP 4 : Pemenuhan aspek lingkungan dan sosial yang terkait dengan penebangan 

Indikator 4.1.1. : Pemegang izin telah memiliki dokumen lingkungan yang telah disahkan 

sesuai peraturan yang berlaku meliputi seluruh areal kerjanya. 

NOMOR DAN JUDUL 

VERIFIER 

NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

4.1.1. Dokumen 
AMDAL/DPPL/UKLUPL/RKL-RPL. 

M 
PT Santan Borneo Abadi memiliki dokumen 

lingkungan berupa AMDAL terdiri atas Studi Analisis 

Dampak Lingkungan (ANDAL), Rencana 

Pengelolaan Lingkungan (RKL) dan Rencana 

Pemantauan Lingkungan (RPL) yang telah dan 

disahkan melalui Keputusan Gubernur Kalimantan 

Timur Nomor 660.1/K.111/2010 tanggal 3 Maret 

2010 tentang Kelayakan Lingkungan Hidup ANDAL, 

RKL dan RPL Bidang Kehutanan untuk Rencana 

Jenis Usaha dan/atau Kegiatan Ijin Pemanfaatan 

Hasil Hutan Kayu - Hutan Tanaman Industri 

(IUPHHK-HTI) oleh PT Santan Borneo Abadi dengan 

Luas Cadangan ± 38.680 Ha, Secara Administratif 

Berlokasi di Kecamatan Bengalon dan Kecamatan 

Karangan Kabupaten Kutai Timur Provinsi 

Kalimantan Timur. 
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Studi lingkungan telah mencakup seluruh areal 

kerja PT Santan Borneo Abadi dengan luas studi 

seluas ± 38.680 Ha sesuai dengan Surat Menteri 

Kehutanan Nomor S.347/Menhut-VI/2009 tanggal 

11 Mei 2009 tentang Perintah Pemenuhan 

Kewajiban SP-1 IUPHHK-HTI untuk PT. Santan 

Borneo Abadi dan proses penyusunan dokumen 

AMDAL telah sesuai ketentaun yang berlaku. 

 

Indikator 4.1.2. : Pemegang izin memiliki laporan pelaksanaan RKL dan RPL yang 

menunjukkan penerapan tindakan untuk mengatasi dampak 

lingkungan dan menyediakan manfaat sosial. 

NOMOR DAN JUDUL 

VERIFIER 

NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

4.1.2.a. Dokumen RKL dan RPL. 
M 

PT Santan Borneo Abadi memiliki dokumen 

Rencana Pengelolaan Lingkungan (RKL) dan 

Rencana Pemantauan Lingkungan (RPL) yang 

disusun mengacu pada dokumen Analisis Dampak 

Lingkungan (ANDAL) yang telah disahkan. 

Terkait laporan pelaksanaan pengelolaan dan 

pemantauan lingkungan diverifikasi bahwa pada 

periode audit PT Santan Borneo Abadi memiliki 

Laporan Pelaksanaan RKL-RPL Semester II Tahun 

2017 dan Laporan Pelaksanaan RKL-RPL Semester I 

Tahun 2018 dan telah dilaporkan kepada Kepala 

Badan Lingkungan Hidup Prov. Kaltim.  

Secara umum laporan pelaksanaan RKL-RPL telah 

mencakup keseluruhan aspek kimia, biologi, dan 

sosial mengacu pada dokumen RKL-RPL yang telah 

disahkan. 

4.1.2.b. Bukti pelaksanaan pengelolaan 
dan pemantauan dampak penting aspek 

fisik kimia, biologi dan sosial. 

M Dapat diverifikasi bukti pelaksanaan pengelolaan 

dan pemantauan lingkungan seperti yang telah 

termuat pada Laporan Pelaksanaan RPL-RPL 

Semester II Tahun 2017 dan Laporan Pelaksanaan 

RKL-RPL Semester I Tahun 2018, diantaranya : 

- Pengelolaan kawasan lindung berupa  

Sempadan Sungai yaitu Sempadan S. Anak 

Baay koordinat 102’22,21’’N dan 

117035’35,73’’E. 

- Pengelolaan kawasan lindung berupa  

Sempadan Sungai yaitu Sempadan S. Rapak 

pada koordinat 0059’29,70’’N dan 

117039’41,57’’E. 

- Pemantauan Kualitas Air di Sungai Mengapoh 

Hilir B pada koordinat 01013’15,5’’N dan 

117040’05,5’’E. 

- Pemantauan Debit Air dengan stick air pada 

koordinat 0108’14,12’’N dan 117038’49,82’’E. 

- Pengelolaan jenis dilindungi dengan 

pemasangan papan himbauan lindungi flora 
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dan faua. 

- Pemantauan curah hujan menggunakann alat 

penakar curah hujan terpasang di Basecamp 

Pengadan PT SBA. 

- Peningkatan dampak positif sosial berupa 

penyerapan tenaga kerja lokal serta pemberian 

bantuan seperti bantuan alat untuk perbaikan 

jalan dan bantuan kegaitan sosial budaya. 

- Perlindungan Hutan berupa peralatan 

pemadam kebakaran sebagai sarana 

pencegahan dan pengendalian kebakaran. 

 
PRINSIP 5 : Pemenuhan terhadap peraturan ketenagakerjaan 
Indikator 5.1.1. : Prosedur dan Implementasi K3 

NOMOR DAN JUDUL 

VERIFIER 

NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

5.1.1.a. Pedoman/prosedur K3. 
M 

PT Santan Borneo Abadi memiliki pedoman/ 
prosedur K3 diantaranya : 
- Panitia Pembina Kesehatan & Keselamatan 

Kerja dan Lingkungan (P2K3L) 
- Pemantauan Pengukuran Kesehatan & 

Keselamatan Kerja dan Lingkungan 

- Pedoman Pengecekan APAR & Hydrant 
- Peraturan Mengemudi Kendaraan - Operasikan 

Alat 

- Tanggap Keadaan Darurat 
- Pencegahan, Penanganan dan Pengelolaan 

Kebakaran 

- Alat Pelindung Diri 
- Persyaratan Pengelolaan Kantin 
- Sistem Manajemen K3L 
- Identifikasi Aspek Bahaya K3 dan Dampak 

Resiko K3L 
- Matriks Penggunaan APD 
Terdapat Personil yang ditunjuk untuk bertanggung 

jawab atas K3 dibuktikan dengan adanya 
penunjukan melalui SK. Direktur No. SK. Direktur 
No. 034/SBA/DIR/2017 Tanggal 01 November 

2017. 

5.1.1.b. Ketersediaan peralatan K3. 
M Pada PT Santan Borneo Abadi dapat diverifikasi 

tersedia peralatan K3 diantaranya : 

- Klinik Kesehatan yaitu Klinik Bhakti Medika PT 

Santan Borneo Abadi yang memiliki 1 Dokter, 1 

Bidan dan 2 Perawat. 

- Kotak P3K yang dapat diverifikasi 

keberadaanya berada di Kantor, Mess, Kantin, 

TPS Limbah B3, dan Klinik sesuai dengan 

Daftar Peralatan K3. 

- APAR yang dapat diverifikasi keberadaanya 

berada di Kantor, Mess, Kantin, TPS Limbah 

B3, dan Klinik sesuai dengan Daftar Peralatan 

K3. 
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- Radio dan Handy Talky yang terdistribusi di 

mobil untuk komunikasi. 

- Jalur Evakuasi yang mengarahkan ke Titik 

Kumpul. 

- Papan Himbauan Pemakaian APD dan 

mengutamakan K3.  

- Rambu jalan yang terpasang di jalan utama 

(main road). 

5.1.1. c. Catatan kecelakaan 
kerja. 

M 
Pada PT Santan Borneo Abadi diverifikasi memiliki 
catatan kecelakaan kerja pada periode audit 

(November 2017 s.d. Oktober 2018). Pada periode 
audit  berdasarkan berita acara kejadian kecelakaan 
kerja terdapat kejadian kecelakaan kerja berupa 

kecelakaan kendaraan sebanyak 5 kali dan tidak 
terdapat korban jiwa. 

 

Indikator 5.2.1. : Kebebasan berserikat bagi pekerja. 

NOMOR DAN JUDUL 

VERIFIER 

NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

5.2.1. Serikat pekerja atau kebijakan 
perusahaan (auditee) yang membolehkan 
untuk membentuk atau terlibat dalam 

kegiatan serikat pekerja. 

M 
Pada lingkungan karyawan PT Santan Borneo Abadi 

belum terbentuk Serikat Pekerja.  

Namun demikian, PT Santan Borneo Abadi telah 

memiliki kebijakan perusahaan yang membolehkan 

untuk membentuk atau terlibat dalam kegiatan 

serikat pekerja melaluai Surat Pernyataan Direktur  

No. 019/SBA/DIR/2017 01 Agustus 2017. 

 

Indikator 5.2.2. : Adanya Kesepakatan Kerja Bersama (KKB) atau Peraturan Perusahaan 

(PP) yang mengatur hak-hak pekerja 

NOMOR DAN JUDUL 

VERIFIER 

NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

5.2.2. Ketersediaan Dokumen 

KKB atau PP 
M 

PT Santan Borneo Abadi memiliki Peraturan 

Perusahaan yang telah mengatur hak-hak 

karyawan. Dokumen Peraturan Perusahaan PT 

Santan Borneo Abadi periode Tahun 2017-2019 

telah disahkan melalui Nomor : 

KEP.560/455/B.PHI&JAMSOSTEK/2017. Peraturan 

Perusahaan PT Santan Borneo Abadi berlaku 

terhitung tanggal 20 Pebruari 2017 s/d 19 Februari 

2019. 
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Indikator 5.2.3. : Tidak mempekerjakan anak di bawah umur (diluar ketentuan) 

NOMOR DAN JUDUL 

VERIFIER 

NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

5.2.3. Pekerja yang masih di 
bawah umur 

M 
PT Santan Borneo Abadi tidak mempekerjakan 

karyawan dibawah umur (diluar ketentuan). 

Berdasarkan database karyawan periode Oktober 

2018 diverifikasi terdapat karyawan sebanyak 121 

Orang. Karyawan termuda lebih dari 18 tahun atas 

nama Samsul Hadi yang lahir di Nusa Tenggara 

Barat, 25 Maret 2000 dengan posisi MAP III 

Trainee. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Trustirdo Certifmtion

F. NII.AI AfiIR I(NERJA PHPL PT SANTAN BORNEO ABAD!

Tru s ti n do:EEtllfi ,ati o n

r Kurnia

:

i FPHPL-l8 : Rev. L Tanggal 1 April z0fl :

i:l

18 Desember 2018
PL PlTrustindo Prima Karya

r!.fo.l
t,.,: .; :

,,:,tlrffi f

1. Indikator 1.1 83 o/o BAIK 3 3

2. Indikator 1,2 83 o/o BAIK 3 3

3. Indilotor 1.3 100 o/o BAIK 3 3

4. Indikator 1.4 89 o/o BAIK 3 3

5. Indikator 1.5 67 o/a SEDANG 2 3

6. Indikator 2.1 80% SEDANG 2 3

r. Indikator 2.2 83 olo BAIK 3 3

8. Indikator 2.3 67 Vo SEDANG 2 3

o Indikator 2.4 83 a/o BAIK 3 3

10. Indikator 2.5 86 Vo BAIK 3 3

11. Indikator 2.6 62 0h SEDANG 2 3

L2, Indikator 3.1 74 o/o SEDANG 2 3

13. Indikator 3.2 75 Yo SEDANG 2 3

L4, Indikator 3.3 78 o/o SEDANG 2 3

15. Indikator 3.4 83 olo BAIK 3 3

15. Indilotor 3.5 78 o/o SEDANG 2 3

L7. Indikator 3.5 78 o/o
SEDANG 2 3

18. Indilotor 4.1 B0 Vo SEDANG 2 3

19. Indikator 4.2 80 o/o SEDANG 2 3

20. Indikator 4.3 93 o/o BAIK 3 3

2L, Indikator 4.4 83 o/o BAIK 3 3

22. Indikator 4.5 7s% SEDANG 2 3

JUMI.AH 54 66

NilaiKinerja PHPL A
t:

8L,82Vo
(BAIK)
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